
i 
 

IMPLEMENTASI SISTEM GADAI DALAM MENANGANI 

NASABAH OVERDUE  UNTUK PEMBIAYAAN PRODUK 

GADAI DI PT. PEGADAIAN UPC RAMBIPUJI 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Perbankan Syariah 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Nurul Hikmah 

NIM : E20181069 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

MEI 2024



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


ii 
 

MOTTO 

ىًّ فاَكْتبُوُهُ  سَم ًّ  ياَأيَُّهاُالَّذِيْنَ آمَنوُاإذَِاتدََاينَْتمُ بدَِيْنٍ إلِىََ أجََلٍ مُّ

“wahai orang-irang yang beriman, apabila kalian melakukan utang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kalian melunaskannya.” (QS Al-Baqarah [2]: 

282)
1
   

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Surya Agung), 2017 
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ABSTRAK  

 

Nurul Hikmah, Isnadi, S.S., M.Pd,. 2024: “Implementasi Sistem Gadai Dalam 

Menangani Nasabah Overdue Untuk Pembiayaan Produk Gadai di PT. 

Pegadaian UPC Rambipuji” 

 

Seperti yang kita tahu, Indonesia pernah mengalami perekonmian yang 

kurang stabil. Namun, setelah keadaan membaik semua lembaga berlomba-lomba 

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat guna mengembalikan kondisi 

perekomonian lembaganya termasuk lembaga pegadaian. Tapi di satu sisi 

pegadaian juga tidak luput dari masalah sulit bayar atau nasabah yang tidak tertib 

(overdue). Hal ini juga dialami oleh PT. Pegadaian UPC Rambipuji yang dimana 

dari tahun ke tahun angka overdue tersebut mengalami peningkatan, sehingga 

pegadaian UPC Rambipuji perlu melakukan penanganan terhadap nasabah yang 

overdue dengan cara mengimplementasikan sistem gadai yang lebih baik dalam 

menangani konsumen yang sulit melakukan pembayaran tersebut.  

Batasan atau fokus masalah yang diteliti yakni: 1. Apa faktor internal dan 

eksternal yang menyebaban nasabah Overdue untuk pembiayaan gadai di PT. 

Pegadaian UPC Rambipuji? 2.Bagaimana implementasi sistem gadai terhadap 

nasabah Overdue untuk pembiayaan gadai di PT. Pegadaian UPC Rambipuji?   

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1. Guna mengetahui faktor internal dan 

eksternal yang menyebaban nasabah Overdue untuk pembiayaan gadai di PT. 

Pegadaian UPC Rambipuji.  2. Guna mengetahui implementasi sistem gadai 

dalam penanganan nasabah Overdue untuk pembiayaan gadai di PT. Pegadaian 

UPC Rambipuji. 

Metode yang digunakan yakni memakai pendekatan kualitatif yang 

berjenis deskriptif. Sedangkan cara menentukan subjek penelitian yaitu memakai 

teknik purposive. Di samping itu Teknik dalam mengumpulkan datanya memakai 

tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta untuk menganalisis data 

dalam skripsi ini memakai tiga langkah yakni, proses reduksi data, penyajian data, 

serta ferivikasi data. Untuk keabsahan data memakai triangulasi sumber. 

Kesimpulan dari peneliltian ini adalah: 1. Faktor paling dominan yang 

menjadi penyebab nasabah overdue dalam pembiayaan gadai di PT. Pegadaian 

UPC Rambipuji yakni nasabah lupa tanggal jatuh tempo dan faktor ekonomi. 2. 

Pengimplementasian dalam menangani nasabah overdue yakni dengan 

mengingatkan nasabah lewat telepon sebelum jatuh tempo untuk melakukan 

pembayaran. Apabila nasabah tetap belum melakukan pembayaran dalam 1 

minggu maka pihak pegadaian mengingatkannya kembali melewati telepon. 

Apabila nasabah tetap belum melakukan pembayaran dalam 1 bulan maka 

pegadain memberikan surat peringatan hingga 3x kepada nasabah dengan 

mendatangi rumah nasabah yang melakukan Overdue. Apabila nasabah tetap tidak 

membayarnya maka barang tersebut masuk lelang, namun sesuai dengan prosedur 

yang ada dan disepakati oleh nasabah mulai dari awal perjanjian. 
 

Keyword: Gadai, Pembiayaan, nasabah Overdue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia pernah mengalami perekonmian yang kurang stabil. Namun 

seiring berjalannya waktu perkembangan perekonomian sudah mulai membaik 

dibandingkan dengan pencapaian di tahun-tahun sebelumnya. Dan sejalan pula 

dengan perkembangan lembaga keuangan yang sangat bermacam-macam pada 

saat ini sehingga banyak pembiayaan yang bersaing untuk memberikan 

pelayanan yang sangat terbaik bagi masyarakat, Sehingga dapat meningkatkan 

mutu dari pembiayaan tersebut. Seperti pembiayaan dalam bentuk gadai yang 

sangat banyak diminati oleh masyarakat. 

PT. Pegadaian merupakan lembaga keuangan non bank di Indonesia 

yang ditunjuk untuk menyalurkan dan menerima kredit berdasarkan hukum 

gadai. Awalnya PT. Pegadaian sebelum berubah menjadi persero yaitu 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan perusahaan 

umum, yang mana BUMN diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dan kemudian berubah menjadi 

Persero yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. Pegadaian merupakan satu-satunya badan usaha di 

Indonesia yang memiliki izin resmi dalam melaksanakan aktivitas lembaga 

keuangan yang berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kepada 

masyarakan dalam hukum gadai. 
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Dalam KBBI, gadai dapat didefinisikan sebagai pinjam meminjam 

dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan sampai batas waktu tertentu 

yang telah disepakati, apabila sampai batas waktu tersebut barang tidak dapat 

ditebus, maka barang tersebut akan menjadi hak yang memberi pinjaman
2
. 

Sedangkan dalam Islam gadai dapat disebut dengan rahn, yaitu perjanjian 

menahan barang sebagai tanggungan utang.
3
 

Pegadaian dapat memberikan dua jenis yaitu pegadaian konvensional 

dan pegadaian syariah. pegadaian konvensional merupakan suatu lembaga 

keuangan pemerintah yang memberikan pinjaman modal kepada nasabah yang 

berdasarkan aturan hukum gadai yang berlaku. Sedangkan gadai syariah 

merupakan suatu jenis lembaga keuangan yang memberikan pinjaman kepada 

nasabah dengan menerapkan prinsip syariah islam didalamnya seperti 

mudharabah, musharakah, ijarah dan ijarah waiqtinu. Dua jenis pegadaian ini 

tidak ada bedanya dalam sisi pinjaman, hanya saja dalam pegadaian 

konvensional hanya menerapkan prinsip berdasarkan aturan hukum gadai 

yang berlaku serta terdapat bunga, sedangkan gadai syariah menerapkan 

prinsip dari aturan hukum gadai yang berlaku dan menerapkan prinsip syariat 

Islam dan bunga diganti dengan biaya penitipan. 

Ayat Al-Qur’an dapat dijadikan se lblagai dasar hukum dari pe lrjanjian 

gadai yang telrdapat pada surat Al-BLaqarah ayat 283 yang b lelrblunyi:  

                                                           
2
 Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 428. 
3
 Jefry Tarantang, et al., Regulasi dan Implementasi Pegadaian Syariah di Indonesia (Yogyakarta: 

K-Media, 2019), 13. 
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لمَْ تًّجِدُ وْاكَا تبًِّا فرَِهَ  وَانِْ كٌنْتمُْ  قْبوُْضَةٌ فاَنِْ امَِنَ عَل سَفرٍَ وَّ نٌ مَّ  

الَّذِى اؤْتمُِنَ امََانَ  افلَْيؤَُدِّ َ رَبَّهبعَْضُكُمْ بعَْضًّ تهَُ وَلْيتََّقِ اللََّّ  

ُ بمَِاتعَْمَ  4لوُْنَ عَليِْمٌ ٌ وَلاتَكَْتمُُواالشَّهاَدَةَ وَمَنْ يَّكْتمُْهاَفاَنَِّهاُثَمٌِ قلَْبهُُ وَاللََّّ  

“jika kamu dalam b lelrmuamalah tidak se lcara tunai seldangkan kamu tidak 

melndapatkan se lorang pelnulis, maka helndaknya ada b larang tanggungan yang 

dipelrolelh ole lh orang b lelrhutang. Akan te ltapi selblagian kamu me lmpelrcayai 

yang lain, dan he lndaklah yang dipe lrcayai me lnjalankan amanatnya (utangnya) 

dan harusnya ia b lelrtaqwa kelpada Allah Tuhannya, dan janganlah e lngkau 

(saksi) melnyelmblunyikannya, maka se lsungguhnya ia adalah orang yang 

blelrdosa hatinya, dan Allah adalah maha melngeltahui delngan apa yang sudah 

kamu kelrjakan” (QS. Al-BLaqarah [2]: 283). Para ulama se ltuju dan 

melnyatakan apab lila Rahn blisa dilakukan dalam suatu pe lrjalan dan de lngan 

keladaan ada di te lmpat, delngan syarat b larang jaminan te lrse lblut dapat langsung 

dikuasai dan dipe lgang selcara hukum ole lh orang pelmblelri utang. Namun 

apablila b larang jaminan te lrselblut blelrupa tanah, maka yang dikuasai adalah 

surat jaminan tanah te lrselblut.
5
 

Dasar hukum yang ke ldua untuk dijadikan rujukan gadai dalam islam 

adalah Hadist Riwayat BLukhari melngatakan b lahwa: 

                                                           
4
 Ke lme lntrian Agama RI, Al-Qur’an dan Telrje lmahnya (Jakarta: PT. Surya Agung), 2017 

5
 Yuyun Juwita Le lstari, “Dasar Hukum Pe lgadaian Syariah Dalam Fatwa DSN-MUI”, Jurnal 

Hikum ELkonomi Islam (JHELI), Vol. 5, No. 2 (2021), 157 
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ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ اشْترََى  ُ عَنْهاَأنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللََّّ عَنْ عَائشَِةَ رَضِيَ اللََّّ

امِنْ حَدِيْدٍ )رواه البخاري  امِنْ يَهوُْدِيِّ إلِىَ أجََلٍ وَرَهنََهُ دِرْعًّ طعََامًّ

(ومسلم  

Artinya: Aisyah r.a. b lelrkata b lahwa Rasulullah saw. Me lmblelli makanan 

dari selorang Yahudi de lngan melnjadikan b laju b lelsinya selblagai b larang 

jaminan. (HR. al-BLukhari dan Muslim). Melnurut kelselkapatan para pakar fiqh, 

pelristiwa Rasulullah SAW me lnggadaikan blaju b lelsinya itu, adalah kasus 

gadai pelrtama dalam Islam dan dilakukan se lndiri olelh Rasulullah SAW. 

BLelrdasarkan hadist diatas para ulama se lpakat melngakatan akad Rahn itu 

dib lolelhkan, karelna b lanyak kelmaslahatan yang te lrkandung di dalamnya 

delngan rangka hub lungan antar selsama manusia.
6
 

Menurut hukum Ijma dan Qiyas Pada dasarnya para ulama’ te llah 

blelrselpakat b lahwa me llakukan gadai itu b lolelh. Para ulama’ tidak pe lrnah 

melmpelrtelntangkan ke lblolelhannya selrta landasan hukumnya. Jumhur ulama’ 

blelrpelndapat b lahwa gadai disyariatkan pada saat tidak b lelpelrgian maupun pada 

waktu blelpelrgian. BLelrdasarkan Al-Qur’an dan Hadist me lnunjukkan b lahwa 

transaksi gadai di pe lrblolelhkan dalam Islam b lahkan Nab li SAW pun pe lrnah 

mellakukannya.
7
 Sedangkan dalam Fatwa DSN-MUI Munculnya praktik gadai 

syariah dikare lnakan atas korelksi sistelm gadai yang te llah lama b lelrlaku se ljak 

kaman BLellanda. Landasan dalam gadai syariah adalah Fatwa De lwan Syariah 

                                                           
6
 Fadllan, “Gadai Syariah: Pe lrspe lktif Fikih Muamalah dan Aplikasinya dalam Pe lrb lankan”, Jurnal 

Istishadia, Vol. 1, No. 1, (2014), 33 
7
 Yuyun Juwita Le lstari, “Dasar Hukum Pe lgadaian Syariah Dalam Fatwa DSN-MUI”, Jurnal 

Hikum ELkonomi Islam (JHELI), Vol. 5, No. 2 (2021), 158 
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Nasional nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 te lntang Rahn. 

BLahwa salah satu b lelntuk jasa pe llayanan keluangan yang me lnjadi kelb lutuhan 

masyarakat adalah pinjaman de lngan me lnggadaikan b larang selblagai jaminan 

utang, Lelmb laga Keluangan Syariah pe lrlu melrelspon kelblutuhan masyarakat 

telrselblut dalam produknya agar dilakukan se lsuai delngan prinsip-prinsip 

syariah. Delwan Syariah Nasional pe lrlu melneltapkan fatwa untuk dijadikan 

peldoman telntang Rahn, delngan melnahan b larang jaminan atas utang. Fatwa 

nomor: 68/DSN-MUI/III/2008 te lntang Rahn tasjily yang melnyatakan b lahwa 

pihak blelrpiutang me lmpunyai hakdelngan mudah untuk mellakukan elkselkusi 

atas blarang agunan yang masih dikuasai ole lh pelminjam jika te lrjadi 

wanprelstasi, delngan dilakukan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah.
8
 

Dalam pelaksanaan kredit gadai terdapat dua pihak yang terlibat, yaitu 

penerima gadai (debitur/nasabah) dan pihak yang memberikan jasa gadai 

(kreditur). Sehingga untuk menjamin kreditur dalam pelunasan gadai yang 

telah diberikan kepada nasabah, maka kreditur meminta kepada nasabah untuk 

menyerahkan barang jaminan pelunasan atas piutang yang telah diterima 

berupa barang-barang bergerak. Tujuan dari adanya pegadaian yaitu untuk 

mencegah berkembangnya ijon, maupun pihak lain yang memberikan 

pinjaman tidak wajar dengan bunga yang sangat tinggi yang akan merugikan 

masyarakat, serta bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan terutama pada 

masyarakat yang berpenghasilan menengah ke bawah.  

                                                           
8
 Iblid.,159 
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Dengan lembaga perekonomian yang dikatakan masih dalam tahap 

perkembangan lagi. Sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk 

memanfaatkan pegadaian sebagai salah satu tempat alternatif untuk 

mendapatkan pinjaman kredit. Pegadaian mempunyai motto “Mengatasi 

Masalah Tanpa Masalah” dengan ini manajemen pegadaian berkeyakinan 

bahwa akan banyak masyarakat yang akan menggunakan jasa pegadaian untuk 

menyelesaikan masalah terkait kebutuhannya terutama masyarakat yang 

berstatus perekonomiannya menengah kebawah. Namun pada saat ini banyak 

nasabah yang tidak menepati perjanjian seperti yang sudah disepakati di awal. 

Pada PT. Pegadaian UPC Rambipuji yang merupakan salah satu oulite dari 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember yang masih banyak nasabah tidak 

bisa membayar angsuran terhadap lembaga pegadaian hal ini dikarenakan oleh 

berbagai faktor internal maupun eksternal terutama disebabkan oleh 

perekonomian nasabah yang kurang stabil, sehingga banyak nasabah yang 

mengalami Overdue. 

Overdue yaitu telat melakukan pembayaran dengan perjanjian yang 

telah disepakati di awal. Hal ini merupakan masalah yang sering dialami oleh 

nasabah. Oleh karena itu lembaga pegadaian tidak mau dirugikan, sehingga 

dalam perjanjian tercantum berapa denda yang harus dibayar oleh nasabah 

yang mengalami keterlambatan dalam membayar angsuran perbulan, serta 

dalam perjanjian terdapat resiko bagi nasabah yang tidak mampu membayar 

angsuran dengan cara merelakan barang jaminannya untuk dilelang. Berikut 
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jumlah nasabah yang telat membayar serta nasabah yang tidak bisa membayar 

sehingga barangnya yang dijaminkan dilelang pada setiap tahunnya. 

Tabel 1.1 

Data jumlah nasabah telat membayar angsuran dan nasabah tidak bisa 

membayar angsuran PT. Pegadaian UPC Rambipuji Tahun 2020-2023 

 

 

Tahun 

 

Jumlah nasabah telat 

membayar 

Jumlah nasabah tidak 

membayar  

2020 575 nasabah 76 nasabah 

2021 596 nasabah 85 nasabah 

2022 600 nasabah 97 nasabah 

2023 615 nasabah 108 nasabah 

Sumber: Wawancara Bapak Untung Sugio. 

Pada Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah telat 

membayar dan nasabah tidak bisa membayar pada setiap tahunnya semakin 

meningkat. Hal ini merupakan salah satu yang disebabkan oleh dampak dari 

perekonomian yang kurang stabil serta beberapa faktor yang menyebabkan 

nasabah Overdue sehingga berdampak pada nasabah yang menggunakan 

pembiayaan pegadaian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mochammad 

Gufron Ubay Dillah (2019) yang berjudul Strategi Pengendalian Nasabah 

Bermasalah Pada Produk Emas di BMT NU Cabang Wringin Kabupaten 
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Bondowoso, yang menyatakan bahwa prosedur pembiayaan Rahn pada BMT 

MU Cabang Wringin dilaksanakan berdasarkan asas kesepakatan dan keridaan 

antara kedua belah pihak, mulai dari prosedur permohonan pembiayaan, 

prosedur pengajuan barang, prosedur perpanjangan hingga prosedur 

penyelesaian pembiayaan. Serta nasabah yang tidak bisa membayar sampai 

jatuh tempo, di berikan kesempatan untuk menyelesaikan pembayaran pada 

masa tenggang, kemudian pihak BMT wajib untuk memberikan peringatan 

tertulis sebanyak 3 kali. 

Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul tersenut karena diperlukan 

sistem gadai yang digunakan untuk menangani masalah nasabah Overdue 

yang tidak merugikan pegadaian serta nasabah. Serta dapat menjadikan 

nasabah untuk menepati perjanjian yang disepakati di awal. maka peneliti 

mengangkat judul “Implementasi Sistem Gadai Dalam Menangani 

Nasabah Overdue Untuk Pembiayaan Produk Gadai Di PT. Pegadaian 

UPC Rambipuji”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka 

peneliti merumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Apa faktor internal dan eksternal yang menyebaban nasabah Overdue 

untuk pembiayaan gadai di PT. Pegadaian UPC Rambipuji? 

2. Bagaimana implementasi sistem gadai terhadap nasabah Overdue untuk 

pembiayaan gadai di PT. Pegadaian UPC Rambipuji? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang menyebaban nasabah 

Overdue untuk pembiayaan gadai di PT. Pegadaian UPC Rambipuji. 

2. Untuk mengetahui implementasi sistem gadai dalam penanganan nasabah 

Overdue untuk pembiayaan gadai di PT. Pegadaian UPC Rambipuji. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menerapkan secara 

langsung ilmu yang di dapat pada saat kuliah terutama di lembaga 

keuangan non bank yaitu pegadaian. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan serta menerapkan ilmu yang sudah didapat 

mengenai lembaga keuangan non bank yaitu pegadaian serta cara 

pengimplementasian sistem gadai untuk menangani nasabah Overdue. 

b) Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Dapat dijadikan tambahan literatur kepustakaan Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

c) Bagi peneliti lain 
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dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi bagi peneliti 

selanjutnya terutama mengenai implementasi sistem gadai untuk 

mengatasi nasabah Overdue. 

E. Definisi Istilah 

1. Gadai 

Menurut ketentuan Pasal 1150 KUHPerdata, gadai adalah 

perjanjian utang-piutang dengan menggunakan jaminan benda bergerak, 

dengan adanya jaminan tersebut agar barang-barang yang menjadi objek 

jaminan itu dapat berada di bawah kekuasaan pemegang gadai
9
.  

Menurut Kasmir dalam bukunya menyatakan bahwa, usaha gadai 

merupakan kegiatan menjaminkan barangbarang berharga kepada pihak 

tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan 

ditebus kembali sesuai dengan perjanjian yang disepakati oleh nasabah 

dan lembaga gadai.
10

 

Gadai merupakan alternatif masyarakat untuk mendapatkan 

sejumlah dana yang diajukan oleh masyarakat (Debitur/nasabah) kepada 

lembaga keuangan atau perusahaan pembiayaan (Kreditur) dengan 

menyerahkan barang berharganya sebagai jaminan agar pinjaman yang 

diminta dapat dicairkan, atas perjanjian nasabah dengan lembaga 

keuangan yang telah disepakati. 

2. Nasabah Overdue 

                                                           
9
 Jefry Tarantang, et al., Regulasi dan Implementasi Pegadaian Syariah di Indonesia (Yogyakarta: 

K-Media, 2019), 14. 
10

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 233. 
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Overdue berarti lewat dari masa yang ditetapkan atau tagihan yang 

tidak dibayar melewati batas tanggal jatuh tempo yang telah disepakati. 

3. Pembiayaan 

Menurut Kasmir, pembiayaan adalah penyediaan uang dengan 

tagihan yang dipersamakan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang di biayai 

untuk mengembalikan tagihan atau uangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
11

 

Menurut Muhammad pembiayaan atau financing merupakan 

pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik yang dilakukan 

sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain pembiayaan merupakan 

pendanaan yang dilakukan sebagai pendukung investasi yang telah 

direncanakan.
12

 

Dari dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan pembiayaan 

merupakan penyediaan dana yang diberikan oleh suatu lembaga kepada 

pihak lain yang telah membutuhkan dana (Defisit Unit) sebagai 

pendukung investasi yang telah direncanakan dengan pengembaliannya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dan ditutup dengan 

jumbah bunga atau bagi hasil. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan 

                                                           
11

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pres, 2017), 82. 
12

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: (UPP) AMP YKPN, 2002), 304. 
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pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibayari untuk mengembalikan 

uangnya atau taguhan tersebut setelah jangka waktu tertentu.
13

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulusan proposal ini, maka dibuat sistematika 

penelitian agar mudah dipahami serta dapat memberikan gambaran umum 

mengenai bagian-bagian yang ingin disampaikan, yaitu sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. Faungsi dari bab ini yaitu untuk memperoleh 

gambaran secara umum dalam skripsi. 

BAB II kajian kepustakaan terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III metode penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV penyajian data dan analisis yang berisi gambara objek penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan yang di peroleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur dari Bab III. 

BAB V penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang merupakan 

rangkuman dari semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

serta saran-saran yang mengacu atau bersumber dari temuan penelitian.

                                                           
13

 Balady, Moh Haris, at al, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Pada Produk Layanan 

Berbasis Jamaah (LASISMA) Tanpa Jaminan di BMT NU Cabang Kalibaru”, Journal Of 

Indonesian Social Society, Vol. 1, No. 3, (2023), 146 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian telrdahulu blelrmaksud untuk mellihat seljauh mana orielntasi 

dan posisi pelnelliti yang helndak dilakukan
14

. Pada blagian ini pe lnelliti 

melncantumkan blelrblagai hasil pelne llitian telrdahulu yang blelrkeltelrkaitan 

delngan pelnellitian yang akan dilakukan. BLelrikut blelblelrapa pelnellitian te lrdahulu 

yang blelrkeltelrkaitan delngan pelnellitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Mochammad Gufron Ublay Dillah, Fakultas ELkonomi dan BLisnis Islam, 

Jurusan Pelrblankan Syariah, Institut Agama Islam Nelgelri Jelmb lelr (2019) 

blelrjudul “Stratelgi Pelngelndalian Nasablah BLelrmasalah Pada Produk 

Rahn ELmas di BLMT NU Cablang Wringin Kablupateln BLondowoso”.
15

 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan blahwa proseldur pelmbliayaan rahn 

pada BLMT NU Jawa Timur Cablang Wringin dilaksanakan blelrdasarkan 

asas kelselpakatan dan kelridaan antara keldua blellah pihak mulai dari 

proseldur pelrmohonan pelmbliayaan, proseldur pelngajuan blarang, proseldur 

pelrpanjangan pelmbliayaan, proseldur pelnyelrahan kelmblali blarang, dan 

proseldur pelnyellelsaian pelmbliayaan. Selrta nasablah yang tidak 

melnye llelsaikan kelwajiblan pada tanggal jatuh telmpo, diblelrikan kelselmpatan 

untuk melnye llelsaikannya pada masa te lnggang, kelmudian pihak BLMT wajibl 

untuk melmblelrikan pelringatan telrtulis selblanyak tiga kali pelringatan. 

                                                           
14

 Tim Pe lnyusun, Pe ldoman Pelnulisan Karya Ilmiah IAIN Jelmb le lr, 45 
15

 Mochammad Gufron Ub lay Dillah, “Strate lgi Pe lnge lndalian Nasab lah B Le lrmasalah Pada Produk 

Rahn ELmas di B LMT NU Cab lang Wringin Kab lupate ln B Londowoso”, (Skripsi: Fakultas E Lkonomi 

dan B Lisnis Islam IAIN Je lmb le lr, 2019) 
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Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delngan je lnis 

pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Telknik pelngumpulan data mellalui 

oblselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. Analisis data melnggunakan 

Relduksi data, Pelnyajian data dan Conclusion drawing/ velrification. Uji 

kelablsahan data dilakukan delngan triangulas sumblelr. Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini yaitu sama-sama melmb lahas telntang pe lnanganan atau solusi 

telrhadap nasablah yang blelrmasalah dalam hal pelmblayaran angsuran, dan 

pelrbleldaannya yaitu melngelnai pelmblahasan yang lelblih spelsifik de lngan jelnis 

pelgadaian syariah selpelrti produk rahn elmas. 

2. Fatur Rohman, Fakultas ELkonomi dan BLisnis Islam, Jurusan Pelrblankan 

Syariah, Institut Agama Islam Nelgelri Jelmblelr (2019) blelrjudul 

“Pelnanganan Kreldit BLelrmasalah Pada PT. BLPR Anugelrah 

DharmaYuwana Kantor Pusat Jelmblelr”.
16

 

Hasil dari pelne llitian ini dapat disimpulkan: 1. Dimulai delngan 

Account Officelr untuk melncari calon delb litur atau delblitur datang selndiri kel 

kantor BLPR Anugelrah Dharma Yuwana KP Jelmblelr untuk melngajukan 

pinjaman kreldit delngan mellelngkapi pelrsyaratan selblagai prosels untuk 

pelngajuan kreldit kelmudian dilakukan analisis delngan melnggunakan 

meltodel analisis 5C, 2. Faktor yang melnjadi pelnyelb labl kreldit b lelrmasalah 

yang telrdiri dari faktor elktelrnal selpelrti telrjadinya blelncana alam yang 

melnimpa delblitur, kellalaian delblitur dalam me lnjalankan usaha, se ldangkan 

dalam faktor intelrnal yaitu kellalainan atau kurangnya kelte llitian karyawan 

                                                           
16

 Fathur Rohman, “Pe lnanganan Kre ldit BLe lrmasalah Pada PT. B LPR Anuge lrah Dharma Yuwana 

Kantor Pusat Je lmb le lr”, (Skripsi: Fakultas ELkonomi dan B Lisnis Islam IAIN Je lmb le lr, 2019) 
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BLPR Anugelrah Dharma Yuwana KP Jelmblelr dalam melnganalisa 

kelpribladian delblitur dan usaha delblitur, 3. Pelnanganan kreldit b lelrmasalah 

delngan datang langsung kelrumah delb litur, surat telguran atau pe lringatan 1-3 

kali, delblitur teltap tidak melmblayar maka dilakukan pelnagihan, apablila 

delblitur hadir pada saat dilakukan pelmanggilan maka pihak BLPR akan 

mellakukan nelgosiasi untuk melncari jalan kelluar atas pelrmasalahan 

kelwajiblan delblitur dan bliasanya BLPR ADY Jelmblelr dalam hal ini 

melmblelrikan solusi. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delskriptif, pelnellitian 

ini melnggunakan telknik purposivel, seldangkan pelngumpulan datanya 

delngan melnggunakan oblselrvasi, intelrvielw, dan dokumelntelr. Untuk 

kelablsahan/validitas data melnggunakan trianggulasi sumblelr. Pelrsamaan 

dari pelnellitian ini yaitu dalam meltodel pelnellitian sama-sama melnggunakan 

meltodel kualitatif dan sama-sama melmblahas telntang pelmbliayaan yang 

blelrmasalah. Seldangkan pelrbleldaannya yaitu variablell pelnellitian. 

3. Miftahul Jannah, Fakultas ELkonomi dan BLisnis Islam, Jurusan ELkonomi 

Syariah, Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-raniry BLanda Acelh (2019) blelrjudul 

“Analisis Pelmbliayaan BLelrmasalah Produk Ar-rahn (Studi Kasus Pada 

Pelgadaian UPS Sigli)”.
17

 

Hasil dari pelnellitian ini dapat disimpulkan blahwa pelnye lblabl 

telrjadinya pelmbliayaan Rahn blelrmasalah blelrasal dari nasablah dan pihak 

pelgadaian (pelnaksir), blaik karelna diselngaja maupun tidak diselngaja. 
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 Miftahul Jannah, “Analisis Pe lmb liayaan B Le lrmasalah Produk Ar-Rahn (Studi Kasus Pada 
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Pelnanganan yang dikakukan karelna unsur diselngaja yang dikakukan 

pelnaksir adalah dike lnakannya sanksi disiplin atau di PHK, dan blagi 

nasablah adalah langsung dilakukan pellellangan jaminan selsuai delngan 

blatasan waktu. Seldangkan telrhadap unsur yang tidak diselngaja blagi 

pelnaksir adalah diblelrikan telguran dan blagi nasablah adalah diblelrikan 

pelrpanjangan waktu se llama 14 hari. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif delngan 

pelndelkatan delskriptif. Data dalam pelnellitian ini dipelrolelh delngan 

mellakukan wawancara (intelrvielw) dan riselt kelpustakaan (liblrary 

relselarch). Relspondeln dalam pelnellitian ini adalah pimpinan Pelgadaian 

UPS Sigli. Pelrsamaan dari pelnellitian yaitu sama-sama melmblahas telntang 

pelmbliayaan blelrmasalah selrta melnggunakan jelnis pelnellitian yang sama 

selrta juga mellakukan pelnellitian studi lapangan. Seldangkan pelrbleldaannya 

yaitu produk yang ditelliti lelblih spelsifik yaitu Ar-rahn (gadai syariah). 

4. Limok Wiranto, Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Syariah Dan 

Hukum, Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau (2020) 

blelrjudul “Studi Komparasi Pelnyellelsaian Kreldit BLelrmasalah Antara 

Jaminan Gadai Delngan Jaminan Fidusia Di Pelrusahaan Umum 

Pelgadaian Kantor Cablang Panam Pelkanblaru”.
18

 

BLelrdasarkan pada hasil pelnellitian ini  yaitu apablila blelnda di 

jaminan delngan jaminan gadai maka pe lnyellelsaiannya delngan pihak 

pelgadaian dapat langsung mellellang blarang apablila blarang te lrselblut tidak 

                                                           
18

 Limok Wiranto, “Studi Komparasi Pe lnye lle lsaian Kre ldit B Le lrmasalah Antara Jaminan Gadai 

De lngan Jaminan Fidusia Di Pe lrusahaan Umum Pe lgadaian Kantor Cab lang Panam Pe lkanb laru”, 

(Skripsi: Fakultas Syariah dan Hukum Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020) 
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juga dite lblus olelh delblitur. Seldangkan apablila delngan jaminan fidusia 

maka diawali delngan upaya-upaya pelrsuasif lalu melmblelrikan somasi 

(pelringatan), dan apablila upaya telrselb lut tidak blelrhasil maka dilakukanlah 

prosels pe lnarikan atau pelnyitaan b larang jaminan untuk dilellang guna 

melnarik kelmblali kreldit yang tellah disalurkan selrta selwa modal yang 

melnjadi hak pelrusahaan. Faktor-faktor pelnghamblat dalam melnyelle lsaikan 

kreldit mace lt antara gadai delngan fidusia yaitu adanya blarang-blarang hasil 

dari keljahatan yang dijadikan selb lagai obljelk jaminan, pelnipuan yang 

dilakukan delblitur delngan dikatakan jaminan blellum dikelnai hak apapun, 

selrta de lblitur tidak dikeltahui kelblelradaannya ke ltika prosels pelnarikan blelnda 

jaminan akan dilakukan. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel hukum sosiologis. Pelrsamaan 

dari pelnellitian ini yaitu pelmblahasannya melnge lnai pelnyellelsaian masalah 

kreldit mace lt yang telrjadi di pelgadaian selrta faktor yang yang 

melnghamblat pelnyelle lsaian kreldit macelt telrselblut. Seldangkan 

pelrbleldaannya telrle ltak pada meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu 

delngan melnggunakan meltodel hukum sosiologis. 

5. Alvira Prastuti Kurniawan Domili, Fakultas Syariah, Program Studi 

Hukum ELkonomi Syariah, Institut Agama Islam Nelgelri Manado (2021) 

blelrjudul “Dampak Covid-19 Telrhadap Produk Gadai ELmas BLank Syariah 

Indonelsia Kantor Cablang Pelmblantu Manado Kairagi”.
19
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Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan blahwa dampak Covid-19 

telrhadap produk gadai elmas di BLank Syariah Indonelsia Kantor Cablang 

Pelmblantu Manado Kairagi, melmiliki blanyak nasablah yang melnggadaikan 

elmas. Akan teltapi, di masa pandelmi ini telrdapat pula blanyaknya nasablah 

yang tidak dapat melnelblus gadai elmas telrselblut. adapun upaya yang 

dilakukan pihak blank ditelngah pandelmi Covid-19 delngan melmblelrikan 

kelringanan selpelrti bliaya ujrah 0,5% kelpada para nasablah yang 

melmpunyai usaha, jam oprasional yang diblatasi yaitu dari jam 09.00-

13.00 yang melmudahkan nasablah delngan melnggunakan aplikasi el-mas. 

Jelnis pelnellitian ini yaitu pelnellitian lapangan, seldangkan sifat 

pelnellitiannya yaitu delskriptif kualitatif. Pelnellitian ini melnggunakan jelnis 

pelndelkatan normatif dan sosiologi. Adapun telknik pelngumpulan data 

yaitu blelrdasarkan wawancara dan dokumelntasi. Sumblelr pelne llitian ini 

yaitu data primelr dan data selkundelr. Pe lrsamaan dari pelnellitian ini yaitu 

sama-sama melmblahas produk gadai pada masa pandelmi Covid-19 dan 

melnggunakan jelnis pe lnellitian studi lapangan, adapun pelrbleldaannya yaitu 

dalam pelnellitian ini pelnelliti lelblih melnelkankan pada hukum gadai yang 

diblelrikan pada masa pandelmi covid-19 selrta pelrbleldaan telrleltak pada jelnis 

pelndelkatan pelne llitiannya. 

6. Susanti, Program Studi Pelrblankan Syariah, Fakultas ELkonomi Dan BLisnis 

Islam, Institut Agama Islam Nelgelri Parelparel (2021) blelrjudul “Stratelgi 
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Pelnyellelsaian Pelmbliayaan BLelrmasalah Produk ARRUM BLPKBL Pada 

Pelgadaian Syariah Unit Pasar Selntral Kablupateln Pinrang”.
20

 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan blahwa stratelgi pelmbliayaan 

blelrmasalah yang dilakukan olelh Pelgadaian Syariah Pinrang yaitu : (a) 

melmblelri nasab lah untuk melmblelri tahu atau melngingatkan nasab lah 

mellakukan pelmblayaran angsuran untuk melnghindari telrjadinya 

pelmbliayaan blelrmasalah, (bl) melndatangi dan me llakukan pelnagihan se lcara 

langsung yang dalam artian pihak Pelgadaian Syariah Unit Pasar Selntral 

melndatangi rumah atau telmpat usaha nasablah apablila tidak ada eltikad 

blaik dari nasablah yang blelrsangkutan seltellah ditellfon delngan melmblelrikan 

surat pelringatan I dan apablila te lrus me lngablaikan telguran maka akan 

diblelrikan surat pelringatan kel II dan kel III, (c) mellakukan pelnyellelsaian 

diblagi b lelrdasarkan hasil telmuan di lapangan mellalui relschelduling 

(pelnjadwalan kelmblali) dan pellellangan jaminan. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian lapangan delngan 

melnggunakan me ltodel kualitatif. Selrta pelndelkatan yang digunakan yairu 

pelndelkatan normatif. Landasan telori digunakan selblahai pelmandu agar 

fokus pelnellitian selsuai fakta di lapangan, data dalam pelnellitian ini 

dipelrolelh dari data primelr dan selkundelr. Seldangkan telknik pelngumpulan 

data yang digunakan adalah oblselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi pada 

pihak-pihak yang telrkait. Selrta pelnellitian ini melnggunakan Uji kelablsahan 

data yang digunakan adalah Uji kreldiblilitas delngan pelrpanjangan 
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pelngamatan dan pelningkatan keltelkunan. Pelrsamaan dari pelne llitian ini 

sama-sama melmblahas telntang pelmbliayaan blelrmasalah pada salah satu 

produk gadai selrta meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu sama-sama 

melnggunakan meltodel kualitatif. Selrta pelrbleldaannya yaitu pelnellitian ini 

lelblih melnelkankan pada satu produk gadai saja yang ditelliti yaitu 

ARRUM BLPKBL. 

7. Riza Lailatun Novitasari, Program Studi Hukum ELkonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Univelrsitas Islam Ne lgelri Maulana Malik Iblrahim 

Malang (2021) blelrjudul “Pelneltapan Delnda Atas Keltelrlamblatan 

Pelmblayaran Angsuran Pinjaman Pelrspeltif Fiqh Muamalah”.
21

 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan blahwa,kellalaian dalam 

melmblayar hutan dapat dikataan delnda asalkan akad yang dilakukan tidak 

di syaratkan di awal akad. Jika di syaratkan di awal akad maka delnda 

telrselblut hukumnya haram. Delnda hanya diblelrlakukan telrhadap orang 

yang mampu teltapi melnunda pelmblayaran dan lalai/selngaja melnunda-

nunda dalam melngangsur. Delnda tidak blelrlaku blagi orang yang kelsulitan. 

Namun di BLUM Delsa BLelrsama Tunggal Raos ini delnda sudah ble lrlaku di 

awal akad yang mana jika mellelblihi waktu 10 hari masa jatuh telmpo, 

ditelrapkan delnda 2% dari total tunggakan. Maka delnda telrselblut 

hukumnya haram karelna tidak melmelnuhi syarat dari para pelndapat 
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Ulama dalam Fiqh Muamalah blahwa delnda tidak blolelh disyaratkan di 

awal akad yang dilarang dalam Islam. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian yuridus sosiologis. 

Jelnis pelnellitian yaitu pelnellitian lapangan yang dilakukan di BLUM Delsa 

BLelrsama Tunggal Roso Kelcamatan Gandusari Kablupateln BLlitar. Jelnis 

dan sumb lelr data yang digunakan adalah data primelr blelrupa wawancara 

langsung dan selkunde lr yang dipelrolelh dari bluku-bluku, jurnal, skripsi, 

maupun pelraturan pelrundang-undangan. Meltodel pelngumpulan data 

delngan cara oblselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Untuk meltodel 

analisis data yang digunakan delduktif kualitatif. Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini telntang keltelrlamblatan melmblayar angsuran yang akan 

dikelnakan delnda selblagai konselkuelnsinya selrta meltodel yang digunakan 

olelh pelnelliti yaitu jelnis pelnellitian studi lapangan, seldangkan 

pelrbleldaannya telrleltak pada pelrmasalahan yang ditelliti lelblih spelsifik yaitu 

pelneltapan delnda atas keltelrlamblatan pelmblayaran angsuran melnurut 

pelrspelktif fiqh muamalah. 

8. Kholisatul Urfiah, Program Studi Hukum ELkonomi Syariah, Fakultas 

Syariah dan Hukum, Univelrsitas Islam Nelge lri Walisongo Selmarang 

(2022) blelrjudul “Pelnelrapan Delnda Keltelrlamblatan Angsuran Mindring 

ELmas Pelrspelktif Hukum Islam”.
22

 

Hasil dari pelnellitian ini dapat disimpulkan blahwa pelnelrapan delnda 

keltelrlamb latan angsuran mindring elmas di Delsa Peltelkelyan Kelcamatan 
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Kablupateln Jelpara yaitu pelmblelli melmblelli elmas di pelnjual mindring 

delngan melmblayar angsuran dan jatuh telmpo yang tellah dise lpakati olelh 

keldua pihak, namun pelmblelli melnunda-nunda pelmblayaran selhingga 

pelnjual mindring melmblelri delnda, akan teltapi delnda telrselblut tidak 

diblelritahukan kelpada pelmblelli. Melnurut pelrspelktif hukum Islam 

pelneltapan delnda telrselblut hukumnya sah selsuai delngan hukum Islam dan 

juga selsuai delngan Kompilasi Hukum ELkonomi Syariah. Delnda 

keltelrlamb latan ini dimaksud selblagai sanksi atau hukuman supaya tidak 

melngulangi pelrbluatan maksiat kelmb lali. Hal ini b lelrtujuan agar si pelmblelli 

disiplin dan melmiliki rasa tanggung jawablpada kelwajiblan selblagai 

pelmblelli. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif dan pelnellitian ini 

melnggunakan jelnis pelnellitian lapangan (fielld relselarch), selrta 

melnggunakan pelndelkatan blelrdasarkan sumblelr data, blelrupa primelr 

didapat delngan wawancara dan dokumelntasi blelrsama pihak pelnjual 

mindring elmas dan blelblelrapa pelmb le lli mindring elmas. Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini yaitu melmblahas telntang keltelrlamblatan melmblayar angsuran 

delngan melndapatkan delnda selblagai konse lkuelnsinya, selra meltodel 

pelnellitian sama-sama melnggunakan meltodel kualitatif. Seldangkan 

pelrbleldaannya pelnellitain  ini lelblih melmblahas telntang b lagaimana hukum 

keltelrlamb latan melmblayar angsuran yang dikelnakan delnda blelrdasarkan 

pelrspelktif hukum Islam. 
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9. Adellia Pratiwi, Program Studi Hukum ELkonomi Syariah (Muamalah), 

Fakultas Syari’ah, Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung (2023) 

blelrjudul “Pelnyellelsaian Hukum BLagi Konsumeln Yang Telrlamb lat Dalam 

Pelmblayaran BLarang Sistelm Kreldit Pelrspe lktif Hukum Islam Dan Hukum 

Positif”.
23

 

Pelnellitian ini melnunjukkan hasil blahwa upaya pelnye llelsaian 

telrhadap konsumeln yang telrlamblat melmblayar delngan sistelm kre ldit pada 

PT. Colomblus Cablang BLandung Lampung dapat ditelmpuh delngan dua 

jalan, yaitu upaya litigasi mellalui jalur pelngadilan dan upaya non litigasi 

mellalui prelvelntif. Upaya pelnagihan selcara intelnsif dan blelrkala yang 

melrupakan langkah awal yang di pelruntukkan kelpada konsumeln selblellum 

melngalami kelndala kreldit macelt. Selrta dilakukan prosels relvitalisas 

delngan blelrblagai macam cara yaitu Relschelduling, Relconditioning, 

Relstructuring (pelnataan kelmblali) dan Rellaksasi. Sellain itu diblelblankan 

delnda blahkan ditarik kelmblali blarang yang dikrelditkan apab lila upaya 

dasar tellah ditelmpuh namun tidak melmblelri pelngaruh. Pandangan Hukum 

Islam dan Hukum Positif telrhadap pe lnyellelsaian ini selblelnarnya cukup 

blaik, hanya saja ada hal yang blelrtelntangan delngan Hukum Islam, selpelrti 

pelnarikan delnda dan pelnarikan b larang. Pelnarikan ini dipelrblolelhkan 

apablila melmang mampu namun selngaja untuk tidak melmblayarnya, delnda 

telrselblut harus digunakan untuk kelgiatan sosial. Seldangkan pelnarikan 

blarang tidak dipelrblolelhkan kelcuali ada pelngelmblalian uang/modal pokok. 
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Keltelrlamblatan Pelmblayaran diatur ple lh pasal 378 KUHP delngan ancaman 

4 tahun pelnjara atas dasar pelnipuan. Dan pelnarikan blarang apablila 

dilakukan selsuai delngan pasal 1688 KUHPelrdata maka tidak ada 

masalah. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pe lnellitian lapangan dan b lelrsifat 

delskriptif analisis. Melngumpulan data delngan cara oblselrvasi, wawancara, 

dan dokumelntasi data yang telrkumpul di kellompokkan untuk dikellola 

selhingga dapat digamblarkan dalam ble lntuk kata-kata atau diblelntuk dalam 

selbluah kalimat agar melmpelrolelh kelsimpulan akhir. Kelmudian data 

dianalisis selcara kualitatif. Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitu telrkait 

pelrmasalahan yang ditelliti melmblahas telntang upaya pelnyellelsaian 

telrhadap konsumeln yang telrlamblat dalam pelmblayaran sistelm kreldit, dan 

pelnellitiannya sama-sama melnggunakan kualitatif. Seldangkan 

pelrbleldaannya telrleltak pada pe lnitian ini lelblih melnelkankan telrhadap 

blagaimana pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif telrhadap upaya 

pelnye llelsaian yang dilakukan telrhadap konsumeln yang telrlamblat 

melmblayar. 

10. Ilham Nailul Mublarok, Fakultas Syariah, Program Studi Hukum ELkonomi 

Syariah, Univelrsitas Islam Nelgelri Maulana Malik Iblrahim Malang (2023) 

blelrjudul “Pelnye llelsaian Pelrkara Wanprelstasi Akad Gadai ELmas (Studi 

Kasus di PT. Pelgadaian Syariah Cab lang BLangkalan)”.
24
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Hasil dari pelnellitian telrselblut melnunjukkan blahwa pihak Pelgadaian 

Syariah cablang BLangkalan akan mellakukan nelgosiasi selblagai blelntuk 

pelnye llelsaian telrhadap wanprelstasi dalam akad gadai elmas yang dilakukan 

olelh nasablah. Ne lgosiasi telrselblut telrjadi apablila nasablah masih ingin 

melmiliki jaminannya delngan me llakukan pelrpanjangan jatuh telmpo. 

Namun apablila nasablah tellah tidak mampu untuk melmelnuhi 

kelwajiblannya. Maka delngan telrpaksa pihak pelgadaian akan mellakukan 

pelnjualan marhun. Namun apablila b larang jaminan nasablah yang ble lrupa 

elmas melngalami naik turun. Pihak pelgadaian akan melngelmblalikan 

kellelblihan uang telrhadap nasablah dari hasil pelnjualan keltika telrdapat 

kellelblihan seldangkan apablila telrdapat kelkurangan dari hasil lellang, pihak 

Pelgadaian Syariah cablang BLangkalan akan blellakukan kelblijakan-

kelblijakan khusus yang salah satu altelrnatifnya yaitu mellakukan pe lnjualan 

marhun delngan sistelm blazzar. 

Meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu meltodel kualitatif yang 

blelrsifat delskriptif. Pelrsamaan dalam pelnellitaian ini yaitu sama-sama 

melmblahas telntang pelnanganan telrhadap kreldit blelrmasalah dalam gadai 

dan meltodel pelnellitian yang digunakan sama-sama melnggunakan meltode l 

kualitatif. Seldangkan pelrbleldaannya melnellitian ini lelblih melnelkankan 

telrhadap produk gadai elmas di Pelgadaian Syariah. 

Le lblih jellasnya pelnellitian telrdahulu pada leltak pelrbleldaan dan 

pelrsamaannya telrdapat dalam talelbll 2.1 blelrikut: 
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Tablell 2.1 

Pe lrb leldaan dan Pelrsamaan Pelnellitian Telrdahulu 

No Nama, Tahun, Judul Pe lrb leldaan Pe lrsamaan 

1 
Mochammad Gufron 

Ublay Dillah, 2019. 

“Stratelgi 

Pelnge lndalian 

Nasablah BLelrmasalah 

Pada Produk Rahn 

ELmas di BLMT NU 

Cablang Wringin 

Kablupateln 

BLondowoso”  

Telrleltak pada 

pelmblahasan yang lelblih 

spelsifik delngan jelnis 

pelgadaian syariah selpelrti 

produk rahn elmas. 

Pelnellitian ini melmblahas 

telntang pelnanganan atau 

solusi telrhadap nasablah 

yang ble lrmasalah dalam 

hal pelmblayaran 

angsuran. Pelrsamaannya 

juga telrdapat pada 

meltodel pelnellitian yang 

digunakan. 

2. 
Fatur Rohman, 2019. 

“Pelnanganan Kreldit 

BLelrmasalah Pada PT. 

BLPR Anugelrah 

Dharma Yuwana 

Kantor Pusat Jelmblelr” 

Pelrbleldaan dari 

pelnellitian ini telrleltak 

pada variablell yang 

digunakan. 

Sama-sama 

melnggunakan meltodel 

kualitatif dan 

pelmblahasannya juga 

sama yaitu melmblahas 

teltntang pe lmbliayaan 

blelrmasalah.  

3. Miftahul Jannah, 

2019. 

“Analisis 

Pelmbliayaan 

BLelrmasalah Produk 

Ar-Rahn (Studi Sasus 

Pada Pelgadaian UPS 

Sigli)” 

Pelrbleldaan dari 

pelnellitian ini produk 

yang ditelliti lelblih 

melnelkankan atau 

spelsifik yaitu Ar-rahn 

(gadai syariah). 

Pelnellitian ini sama-sama 

melmblahas telntang 

pelmbliayaan b lelrmasalah 

delngan melnggunakan 

jelnis pelnellitian kualitatif 

selrta mellakukan 

pelnellitian studi 

lapangan. 

4. 
Limok Wiranto, 

2020. “Studi 

Komparasi 

Pelnye llelsaian Kreldit 

BLelrmasalah Antara 

Jaminan Gadai 

Delngan Jaminan 

Fidusia Du 

Pelrusahaan Umum 

Pelgadaian Kantor 

Cablang Panam 

Pelkanblaru” 

Pelrbleldaannya telrleltak 

pada meltodel pelnellitian 

yang digunakan yaitu 

delngan melnggunakan 

meltodel hukum 

sosiologis. 

 

Pelnellitian ini melmblahas 

melngelnai pelnye llelsaian 

masalah kreldit macelt 

yang telrjadi di pelgadaian 

selrta faktor yang yang 

melnghamblat 

pelnye llelsaian kreldit 

macelt telrselblut. 

 

5. 
Alvira Prastuti 

Kurniawan Domili, 

2021 

“Dampak Covid-19 

Dalam pelnellitian ini 

lelblih ditelkankan 

telrhadap hukum gadai 

yang diblelrikan pada 

Pelnellitian ini sama-sama 

melnelliti produk gadai 

pada masa pandelmi 

covid-19 delngan 
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Telrhadap Produk 

Gadai ELmas BLank 

Syariah Indonelsia 

Kantor Cablang 

Pelmblantu Manado 

Kairagi” 

masa pandelmi covid-19 

selrta pelrb leldaannya 

telrleltak pada pelndelkatan 

pelnellitian delngan 

melnggunakan normatif 

dan sosiologis. 

melnggunakan jelnis 

pelnellitian studi 

lapangan. 

6.  
Susanti, 2021. 

“Stratelgi Pelnyelle lsaian 

Pelmbliayaan BLelrmasalah 

Produk ARRUM BLPKBL 

Pada Pelgadaian Syariah  

Unit Pasar Selntral 

Kablupateln Pinrang” 

Le lblih melnelkankan 

telrhadap satu produk 

pelgadaian saja yang 

ditelliti yaitu produk 

ARRUM BLPKBL. 

Pelnellitian ini sama 

melmblahas telntang 

produk yang b lelrmasalah 

di pelgadaian selrta 

pelnelliti melnggunakan 

jelnis  

pelnellitian kualitatif. 

7. 
Riza Lailatun 

Novitasari, 2021. 

“Pelneltapan Delnda 

Atas Keltelrlamblatan 

Pelmblayaran 

Angsuran Pinjaman 

Pelrspeltif Fiqh 

Muamalah” 

Pelrmasalahan yang 

ditelliti lelblih spelsifik 

yaitu pelneltapan delnda 

atas keltelrlamblatan 

pelmblayaran angsuran 

melnurut pelrspelktif fiqh 

muamalah. 

Melmblahas telntang 

keltelrlamblatan 

melmblayar angsuran 

yang akan dikelnakan 

delnda selblagai 

konselkuelnsinya selrta 

meltodel yang digunakan 

olelh pelnelliti yaitu jelnis 

pelnellitian studi 

lapangan. 

8. 
Kholisatul Urfiah, 

2022 “Pelnelrapan 

Delnda Keltelrlamblatan 

Angsuran Mindring 

ELmas Pelrspelktif 

Hukum Islam” 

Le lblih melmblahas telntang 

blagaimana hukum 

keltelrlamblatan 

melmblayar angsuran 

yang dike lnakan delnda 

blelrdasarkan pe lrspelktif 

hukum Islam. 

 

Pelnellitian ini melmblahas 

telntang keltelrlamblatan 

melmblayar angsuran 

delngan melndapatkan 

delnda selblagai 

konselkuelnsinya, selra 

meltodel pelnellitian sama-

sama melnggunakan 

meltodel kualitatif. 

9. 
Adellia Pratiwi, 2023. 

“Pelnye llelsaian 

Hukum BLagi 

Konsumeln Yang 

Telrlamblat Dalam 

Pelmblayaran BLarang 

Sistelm Kreldit 

Pelrspelktif Hukum 

Islam Dan Hukum 

Positif” 

Pelnitian ini lelblih 

melnelkankan telrhadap 

blagaimana pandangan 

Hukum Islam dan 

Hukum Positif telrhadap 

upaya pelnye llelsaian yang 

dilakukan telrhadap 

konsumeln yang 

telrlamblat melmblayar. 

Telrkait pelrmasalahan 

yang ditelliti melmblahas 

telntang upaya 

pelnye llelsaian telrhadap 

konsumeln yang 

telrlamblat dalam 

pelmblayaran sistelm 

kreldit, dan pelnellitiannya 

sama-sama 

melnggunakan kualitatif. 

10. 
Ilham Nailul 

Mublarok, 2023. 

“Pelnye llelsaian 

Pelrkara Wanprelstasi 

Pelrbleldaannya melnellitian 

ini lelblih melnelkankan 

telrhadap produk gadai 

elmas di Pelgadaian 

Pelnellitaian ini sama-

sama melmblahas telntang 

pelnanganan telrhadap 

kreldit blelrmasalah dalam 
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Akad Gadai ELmas 

(Studi Kasus di PT. 

Pelgadaian Syariah 

Cablang BLangkalan)”  

Syariah. gadai dan meltodel 

pelnellitian yang 

digunakan sama-sama 

melnggunakan meltodel 

kualitatif. 

Sumblelr: Data diolah dari pelnellitian telrdahulu 

B. Kajian Telori 

1. Gadai 

a. Pelnge lrtian gadai 

Gadai melrupakan suatu blelntuk pelmbliayaan kelpada 

masyarakat/nasablah delngan melnggunakan blarang blelrnilai milik 

nasablah selblagai jaminan. Gadai dapat digunakan untuk melngatasi 

kelsulitan, dimana kelblutuhan dana dapat telrpelnuhi tanpa harus 

kelhilangan blarang-blarang blelrharga, maka nasablah yang melndapatkan 

dana dapat melnjaminkan blarang-blarang kel lelmblaga gadai tanpa harus 

melnjualnya. Nasablah akan melndapatkan dana yang ingin dipinjamnya 

akan teltapi jumlahnya harus selsuai delngan harga blarang yang 

dijaminkannya. BLarang jaminan telrselblut akan kelmblali apablila orang 

yang me lnelrima dana pinjaman (nasab lah) sudah mellunasi pinjamannya. 

Usaha gadai melmiliki ciri-ciri selb lagai blelrikut: 

1. Telrdapat blarang-blarang blelrharga yang digadaikan, 

2. Nilai jumlah pinjaman telrgantung delngan nilai blarang yang 

digadaikan, 

3. BLarang yang digadaikan dapat ditelblus kelmblali.
25
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b. Dasar Hukum Gadai 

Dalam POJK Nomor 31/POJK.05/2016 pelraturan Otoritas 

Jasa Keluangan ini telrdiri dari XIII BLabl dan 65 Pasal melngelnai usaha 

pelgadaian blahwa landasan hukum yang digunakan untuk pelngawasan 

usaha pelgadaian dipelrlukan  untuk melnciptakan usaha pelgadaian yang 

selhat, melmblelrikan kelpastian hukum blagi pellaku usaha pelgadaian, 

selrta pelrlindungan kelpada konsumeln. Dalam keltelntuan umum pasal 1 

(2) dijellaskan blahwa pelrusahaan pelgadaian melrupakan pelrusahaan 

pelgadaian swasta dan pelrusahaan pelgadaian pelmelrintah yang diatur 

dan diawasi olelh OJK (Otoritas Jasa Keluangan).
26

 

Kelluarnya pelraturan Otoritas Jasa Keluangan Nomor: 

31/POJK.05/2016 telntang usaha pelgadaian melmpelngaruhi tatanan 

relgulasi hukum jaminan, khususnya pelgadaian selblagai jaminan 

kelblelndaan di Indone lsia. Hukum yang melngatur telntang gadai selblagai 

salah satu jaminan delngan obljelk blelnda blelrgelrak di atur dalam pasal 

1150-1160 KUHPelrdata. Sellain itu, gadai juga di telmukan dalam 

hukum adat selblagai salah satu jelnis transaksi tanah. Hal ini sangat 

blelrblelda delngan gadai selblagai jaminan kelble lndaan dalam KUHPelrdata 

yang blelrsifat accelssoir, di mana ada dan tidaknya gadai b lelrgantung 

pada pelrjanjian pokok, yaitu pelrjanjian pinjam-melminjam. 

BLelrdasarkan pasal 1 nomor 1 POJK usaha pelnggadaian, ruang 

lingkupnya lelblih luas maka gadai diatur dalam KUHPelrdata, karelna di 
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dalamnya melliputi jasa titipan, jasa taksiran, atau jasa lainya yang 

telrmasuk di sellelnggarakan blelrdasarkan prinsip syariah. Selblellum 

adanya POJK usaha pelgadaian, praktik gadai blelrkelmb lang tanpa 

pelngawasan dan relgulasi yang melmadai. Selhingga blanyaknya gadai 

swasta dan onlinel selrta pelrkelmblangan obljelk gadai, blelrpotelnsi 

melnimblulkan keltidak pastian melngelnai hukum blagi pellaku usaha 

maupun konsumeln. Pelngaturan usaha pelgadaian diharapkan dapat 

melningkatkan insklusi keluangan se lrta kelmudahan untuk melngaksels 

pinjaman blagi masyarakat melnelngah kel blawah dan Usaha Mikro 

Kelcil dan Melne lngah.
27

 Prinsip atau asas dalam dalam gadai 

konvelnsional tidak selcara elksplisit diatur dalam PJOK, namun blelrlaku 

prinsip umum yang te llah diatur dalam selktor jasa keluangan selpelrti 

prinsip kelhati-hatian dan prinsip melngelnal nasablah selrta prinsip 

dalam pelrjanjian selpelrti itikad blaik, kelselimblangan dan kelpatutan. 

Melnurut Undang-Undang Hukum Pelrdata dalam pasal 

1150, gadai melrupakan suatu hak kelblelndaan yang dipelrolelh 

selselorang yang melmpunyai hak piutang atas suatu blarang ble lrgelrak. 

BLarang blelrgelrak telrselblut diselrahkan kelpada orang yang blelrpiutang 

olelh selorang yang melmpunyai utang atau orang lain atas nama orang 

yang melmpunyai utang.
28

 Selselorang yang blelrhutang telrselblut 

melmb lelrikan ke lkuasaan kelpada orang yang blelrpiutang untuk 
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melnggunakan b larang blelrgelrak yang tellah diselrahkan untuk mellunasi 

utang apablila orang yang b lelrhutang tidak dapat melmelnuhi 

kelwajiblannya pada jatuh telmpo. 

c. Keluntungan Usaha Gadai 

Tujuan utama usaha gadai yaitu untuk melngatasi masalah 

masyarakat yang seldang melmblutuhkan uang agar tidak jatuh kel tangan 

relntelnir atau tukang ijon yang blunganya rellatif tinggi. Melminjam uang 

kel lelmblaga pelgadaian sellain karelna proseldurnya yang mudah dan 

celpat, juga bliaya yang diblelblankan lelblih ringan jika dib landingkan 

delngan melminjam kel relntelnir atau tukang ijon. Jaminan yang di 

blelrikan kelpada lelmblaga gadai yaitu blarang-blarang b lelrharga agar 

melndapatkan pinjaman uang, yang mana blarang yang dijaminkan akan 

dikelmblalikan apablila pinjamannya tellah dikelmblalikan kelpada pihak 

pelgadaian. Hal telrselblut dilakukan delngan salah satu tujuan dari Pelrum 

Pelgadaian dalam pelmblelrian pinjaman kelpada masyarakat delngan 

motto “melnyellelsaikan masalah tanpa masalah”. 

BLelsarnya jumlah pinjaman yang ditelrima olelh nasablah 

telrgantung delngan harga blarang yang dijaminkan. Selmakin blelsar nilai 

harga b larangnya maka akan selmakin b lelsar pula dana pinjaman yang 

ditelrima dari lelmblaga gadai blelgitupun selblaliknya. Kelpada nasablah 

yang melmpelrolelh pinjaman akan dikelnakan selwa modal (blunga 

pinjaman) pelr blulannya yang b lelsarnya telrgantung de lngan golongan 

nasablah. Golongan nasablah ditelntukan olelh pelgadaian delngan 
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blelsarnya jumlah yang dipinjamnya, yaitu A,BL,C, dan D. seldangkan 

blelsarnya selwa modal dapat blelrublah selsuai delngan blunga pasar. 

Delngan me lnelntukan jumlah pinjaman, maka blarang yang dijaminkan 

pelrlu ditaksir telrlelblih dahulu. Nilai taksir akan lelblih relndah dari nilai 

pasar, hal ini dimaksudkan apab lila telrjadi kelmace ltan telrhadap 

pelmblayaran pinjaman atau angsuran, maka delngan mudah pihak 

pelgadaian melle llang blarang jaminan delngan harga yang lelb lih re lndah 

dari harga pasar. 

d. BLarang Jaminan 

Nasablah yang ingin melndapatkan fasilitas pinjaman dari 

lelmblaga pelgadaian maka hal yang paling pelnting untuk disiapkan 

yaitu blarang yang akan dijadikan jaminan. BLarang yang dijadikan 

jaminan telrselblut nantinya akan ditaksir nilainya, selhingga dapat 

dikeltahui blelrapa nilai taksiran dari blarang yang akan dijadikan 

jaminan.jaminan yang dipelrsyaratkan selblelsar 80% hingga 90% dari 

nilai b larang taksiran. Selmakin blelsar nilai taksiran maka selmakin blelsar 

pula pinjaman yang akan dipelrolelh.
29

 

Jelnis-jelnis blarang blelrharga yang blolelh dijadikan selblagai blarang 

jaminan olelh lelmblaga pelgadaian yaitu: 

1. BLarang atau blelnda pelrhiasan, selpelrti: 

a) ELmas 

b) Pelrak 
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c) Intan 

d) BLelrlian 

e) Mutiara 

f) Platina 

g) BLatu mulia 

BLarang-blarang telrse lblut melmpunyai nilai jual yang tinggi di 

masyarakat dan ukuran blarang yang rellatif kelcil selhingga mudah 

disimpan. sellain itu, blarang telrselblut mudah dijual/dilellang ke lpada 

masyarakat. 

2. BLarang-blarang b lelrupa kelndaraan, selpelrti: 

a) Moblil (telrmasuk blajaj dan blelmo) 

b) Selpelda motor 

c) Dan lain-lain 

Selsuai delngan hukum gadai maka kelndaraan ini harus diselrahkan 

kelpada le lmblaga pelgadaian selblagai blarang jaminan. Namun, jelnis 

blarang ini melmpunyai relsiko selpelrti rusak atau hilang yang lelb lih 

blelsar dari pada blelnda lainnya. maka diblutuhkan telmpat yang luas 

untuk melnyimpannya. 

3. BLarang ellelktronik 

a) Handphonel 

b) Laptop 

c) Kamelra 

d) Relfrigelrator 
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e) Frelelzelr 

f) Radio 

g) Videlo playelr 

h) Tellelvisi 

i) Dan lain-lain 

BLarang-blarang di atas yang masih dianggap blaru dan telrblarukan 

dapat dijadikan blarang gadai. Jelnis blarang ini hampir sama delngan 

blarang pelrhiasan, namun blarang ini lelblih blelsar dan mudah rusak. 

4. Melsin 

BLelblelrapa jelnis melsin produksi yang me lmiliki nilai jual yang dapat 

ditelrima di pelgadaian. Melsin produksi telrselblut harus melmpunyai 

ukuran yang rellatif kelcil, selhingga mudah disimpan dan dapat 

dijual kelmblali/dilellang. Jika ukuran melsin telrlalu blelsar maka sulit 

dalam pelnyimpanannya. 

5. Telkstil 

BLelblelrapa jelnis telkstil (kain) yang melmpunyai nilai jual yang tinggi 

di masyarakat. pada umumnya je lnis kain ini adalah kain yang 

dikelrjakan delngan tangan manusia yang me lmpunyai motif yang 

dib luat olelh tangan manusia. Para pellaku usaha mikro yang 

melmblutuhkan modal yang lumayan ke lcil, bliasanya melrelka 

melnggadaikan kain yang melrelka miliki untuk melndapatkan 

blantuan modal selblagai modal usaha jangka pelndelk. 

6. Gadai saham 
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Jelnis gadai ini hanya blelrlaku di pasar uang dan pasar modal saja, 

tidak digunakan di lelmblaga pe lgadaian. Gadai saham ini dikelnal 

selb lagai Relpurchasel Agrelelmelnt (Relpo). Re lpo melrupakan transaksi 

pelrantara peldagang elfelk yang melnjualnya kelpada nasablah atau 

orang lain delngan harga yang sudah ditelntukan, dan akan melmblelli 

kelmblali elfelk yang seljelnis pada tanggal telrtelntu delngan yang sama 

dan ditamblahi blunga atau delngan harga yang lelblih tinggi.
30

 

e. Hilangnya gadai 

Gadai dapat telrhapus apablila telrdapat hal blelrikut: 

1) Dihapusnya pelrjanjian pokok yang dijamin delngan gadai, 

2) Telrlelpasnya ble lnda yang dijaminkan dari kelkuasaan krelditur 

(pelmelgang gadai), 

3) Musnahnya blelnda yang dijaminkan, 

4) Dilelpasnya ble lnda yang digadaikan selcara sukarella, 

5) Pelrcampuran, yaitu yang awalnya pelmelgang gadai melnjadi pelmilik 

blarang yang digadaikan telrselb lut, 

6) Adanya pelnyalahgunaan blelnda gadai olelh krelditur (pelmelgang 

gadai). 

2. Nasablah Ovelrduel 

Ovelrduel blelrarti telrlamblat, atau tellah mellampaui blatas waktu yang 

tellah diselpakati. Nasablah dapat dikatakan ovelrduel apab lilah tellah 

mellakukan pelnunggakan pelmblayaran angsuran selsuai delngan tanggal 
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yang tellah diselpakati di awal pelrjanjian. Ovelrduel melrupakan salah satu 

macam dari wanprelstasi (kellalaian atau kelalpaan) yaitu: 

a. Tidak mellakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya, 

b. Mellaksanakan apa yang dijanjikannya, akan teltapi tidak selb lagaimana 

yang dijanjikan, 

c. Mellakukan apa yang dijanjikan teltapi telrlamblat, 

d. Mellakukan selsuatu yang melnurut pelrjanjian tidak blolelh dilakukan. 

Melnurut OJK (Otoritas Jasa Keluangan) pasal 28 poin kel-3, kualitas 

piutang pada pelmbliayaan dapat dinilai dari tingkat Ovelrduel, selpelrti 

blelrikut:  

Tingkatan skor kreldit dalam Sistelm Layanan Informasi Keluangan 

(SLIK) yang dinilai blelrdasarkan kelmampuan delblitur dalam keltelpatan 

melmblayar pokok dan blunga yang diselblut kolelktiblilitas kreldit. Telrdapat 5 

kolelktiblilitas kreldit yang selsuai delngan pelraturan Otoritas Jasa Keluangan 

Nomor 40/POJK.03/2019 telntang pelnilaian kualitas aselt blank umum: 

a. Lancar apablila tidak dapat keltelrlamblatan dalam pelmblayaran pokok 

selrta b lunga sampai delngan 30 hari kale lndelr. 

b. Dalam pelrhatian khusus apablila telrdapat keltelrlamblatan pokok selrta 

blunga yang tellah mellampaui 30 hari kalelndelr sampai delngan 90 hari 

kalelndelr. 

c. Kurang lancar apablila telrlamblat melmblayar pokok dan blunga lelwat 

dari 90 hari kalelndelr sampai delngan 120 hari kalelndelr. 



37 
 

 
 

d. Dikatakan lalai/diragukan apablila mellakukan keltelrlamblatan me lmblayar 

pokok maupun blunga lelwat dari 120 hari kalelndelr hinggal 180 hari 

kalelndelr. 

e. Dapat dikatakan macelt apablila telrlamblat melmblayar pokok maupun 

blunga hingga lelblih dari 180 hari kalelndelr.
31

 

3. Pelmbliayaan 

a. Pelnge lrtian pelmbliayaan 

Pelmbliayaan melrupakan selbluah prosels pelnyeldiaan dana atau 

piutang yang seltara, blelrlandaskan pelrjanjian dan kelselpakatan antara 

lelmblaga keluangan delngan pihak lain. Pihak yang melnelrima 

pelmbliayaan ini diwajiblkan melngelmblalikan dana pinjaman telrselblut 

selsuai delngan kelselpakatan yang sudah di telntukan di awal 

pelrjanjian.
32

Pelmbliayaan selcara univelrsal ble lrarti financing atau 

pelmblellajaran, yaitu pelndanaan yang dikelluarkan selblagai melndukung 

invelstasi yang te llah direlncanakan, blaik itu dijalankan selndiri maupun 

dijalankan olelh orang lain. Adapun pelmbliayaan dalam arti selmpit 

yaitu, pelmbliayaan dipakai untuk melndelfinisikan pelndanaan yang 

dilakukan olelh lelmblaga pelmbliayaan selpelrti blank syariah kelpada 

nasablah.
33

 Pelmbliayaan melrupakan salah satu tugas pokok blank yaitu 
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untuk pelmblelrian fasilitas dana untuk melmelnuhi kelblutuhan pihak-

pihak yang melrupakan delficit unit.
34

  

Adapun melnjalankan suatu jelnis-jelnis dalam pelmbliayaan dapat 

dilihat dari tujuannya, jangka waktunya, jaminan selrta orang yang 

melnelrima dan melmblelri pinjaman.
35

 BLelrikut pelmbliayaan melnurut 

sifatnya dapat diblagi melnjadi dua, yaitu: 

1) Pelmbliayaan produktif, melrupakan pelmbliayaan yang ditujukan 

untuk melmelnuhi kelblutuhan produksi delngan jangka panjang, yang 

blelrtujuan untuk melningkatkan usaha blaik produksi, peldagang 

maupun invelstasi. 

2) Pelmbliayaan konsumtif, yaitu pelmbliayaan yuang digunakan untuk 

melmelnuhi suatu kelblutuhan konsumsi, yang akan hablis digunakan 

untuk melmelnuhi kelblutuhannya dan tidak blelrjangka panjang. 

Dalam pelmbliayaan telrdapat blelblelrapa unsur, yaitu selblagai b lelrikut:
36

 

a. Kelpelrcayaan 

Kelpelrcayaan telrselb lut diblelrikan ole lh suatu lelmblaga ke luangan 

(krelditur), karelna selblellum dana diblelrikan kelpada delb litur, pihak 

lelmblaga sudah mellakukan surveli atau pelnyellidikan yang 

melndalam kelpada delblitur. Hal ini dilakukan delmi kelamanan dan 

kelmampuan delblitur untuk melmblayar bliaya yang tellah dilakukan. 

b. Kelselpakatan 
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Kelselpakatan ini dilakukan dalam suatu pelrjanjian, dimana masing 

masing pihak melnandatangani hak dan kelwajiblan masing-masing 

kelselpakatan pelnyaluran pelmbliayaan yang mana dituang dalam 

akad pelmbliayaan dan sudah diseltujui olelh keldua blellah pihak. 

c. Jangka waktu 

Seltiap pinjaman yang dilakukan pasti melmiliki jangka waktu, 

selpelrti masa pelngelmblalian pelmblayaran yang tellah diselpakati. 

d. Relsiko 

Relsiko pelmbliayaan sudah melnjadi tanggung jawabl dari lelmblaga 

keluangan (krelditur), blaik relsiko yang diselngaja maupun tidak 

diselngaja. Risiko yang diselngaja yaitu risiko yang diakiblatkan 

olelh nasablah yang tidak melmblayar angsuran akan teltapi melrelka 

mampu melmblayar. Seldangkan risiko yang tidak diselngaja yaitu 

risiko yang diakiblatkan karelna nasablah telrtimpa musiblah yang 

tidak dapat dihindari selpelrti blelncana alam selhingga tidak mampu 

melmblayarnya. 

e. BLalas jasa 

Dalam lelmblaga keluangan konvelnsional yang dimaksud blalas jasa 

dalam blelntuk blunga,bliaya profisi dan komisi selrta bliaya 

administrasi. Seldangkan dalam prinsip lelmblaga keluangan syariah 

blalas jasa dapat blelrupa blagi hasil, margin atau felel. 

b. Pelmbliayaan ble lrmasalah 
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Kelgiatan pelnyaluran pelmbliayaan yang dilakukan lelmblaga 

keluangan tidak sellama blelrjalan delngan selmelstinya, delmikian juga 

delngan keluntungan yang di dapat melnjadi sangat minim atau blahkan 

melngalami kelrugian invelstasi. Salah satu risiko dari pelmblelrian 

pelmbliayaan adalah pelnundaan pelmblayaran atau keltidak mampuan 

nasablah melmblayar kelwajiblannya.
37

 Hal telrselblut yang dapat 

melnye lblablkan pelmbliayaan blelrmasalah dalam suatu lelmblaga keluangan. 

Pelmbliayaan blelrmasalah blelrarti pelmbliayaan yang kurang 

lancar, dimana nasablah tidak melnjalakan pe lrsyaratan yang te llah 

dituangkan dalam akad, delngan tidak melnelpati jadwal pelmblayaran 

angsuran selhingga telrjadi pelnunggakan.
38

 Pelmbliayaan b lelrmasalah 

adalah Non Pelrforming Financing (NPF) yang dapat diartikan selblagai 

pelmbliayaan tidak lancar dan kurang lancar sampai delngan macelt.
39

 

Pelmbliayaan blelrmasalah juga melrupakan pelmbliayaan yang tidak 

melnelpati janji selhingga di pelrlukan tindakan hukum untuk 

melnagihnya. Pelmbliayaan blelrmasalah dapat telrjadi dikarelnakan olelh 

dua faktor, yaitu: 
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1. Faktor intelrnal 

Melrupakan faktor yang ada di dalam pelrusahaan selndiri, 

faktor utama yang paling dominan yaitu faktor manajelrial yang 

melnye lblablkan munculnya kelsulitan-kelsulitan keluangan dalam 

pelrusahaan yang dapat dilihat dalam blelblelrapa hal, selpelrti 

kellelmahan dalam kelblijakan pelnjualan dan pelmblellian, lelmahnya 

pelngawasan bliaya dan juga pelngelluaran, kelblijakan piutang yang 

kurang telpat, pelnelmpatan blelrlelblihan pada aktiva teltap dan 

pelrmodalan yang tidak cukup, 

2. Faktor e lkstelrnal 

Melrupakan faktor yang blelrasal dari luar kelkuasaan 

manajelmeln pelrusahaan selpelrti masalah pada nasablah, blelncana 

alam, pelpe lrangan, pelrublahan dalam kondisi pelrelkonomian dan 

pelrdagangan, dan lain-lain. Akan timblul relsiko yang harus 

ditanggung olelh lelmblaga keluangan apablila lelmblaga keluangan 

tidak dapat melmpelrhatikan asas-asas pelmbliayaan yang selhat 

dalam melnyalurkan pelmb liayaanya, relsiko telrselblut selblagai 

blelrikut: 

a) Hutang (kelwajiblan) pokok pelmbliayaan yang tidak diblayar 

b) Margin atau blagi hasil (felel) tidak diblayar 

c) Telrlalu blanyak bliaya yang dikelluarkan 

d) Melnurunnya kelselhatan pelmbliayaan  
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Sellain relsiko diatas telrdapat faktor telrjadinya pelmbliayaan 

b lelrmasalah yang selring telrjadi yaitu wanprelstasi (ingkar janji). 

Apablila delblitur (orang yang blelrhutang) tidak mellaksanakan 

kelwajiblannya teltapi blukan karelna keladaan melmaksa, maka dia 

dianggap mellakukan ingkar janji atau wanprelstasi. Wanprelstasi 

dapat blelrupa tidak melmelnuhi kontrak sama selkali, telrlamblat 

melmelnuhi prelstasi atau tidak blisa melmelnuhi prelstasi selpelnuhnya. 

Faktor yang selring dialami olelh nasablah selhingga kelsulitan untuk 

mellakukan kelwajiblannya diselblablkan olelh pelnurunan pelndapatan, 

krisis elkonomi, melngalami kelgagalan dalam usahanya yang 

melnye lblablkan tidak blisa melmblayar kelwajiblan, dan kelmatian.
40
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BLABL III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

A. Pe lndelkatan Dan Jelnis Pe lnellitian 

Dalam pelnellitian ini jelnis pelndelkatan yang digunakan yaitu kualitatif 

(delskriptif) delngan melnggunakan jelnis pelnellitian studi kasus (casel studiels) di 

mana pelnelliti dapat melnggamblarkan kondisi, melncari pelnye lblabl, selrta dapat 

melmungkinkan pe lnelliti melndapatkan solusi telrkait pelrmasalahan yang ada. 

Meltodel pelnellitian kualitatif melrupakan meltodel yang lelb lih melnelkankan pada 

aspelk pelmahaman yang lelblih melndalam telrhadap suatu masalah.
41

 

Pelnellitian kualitatif ini celndelrung melnggunakan analisis delngan 

melngumpulkan blelrupa kata-kata maupun data yang ada dan dipelrolelh dari 

informan selrta pellaku subljelk yang diamati. Pelnellitian ini melnggunakan 

pelnellitian lapangan  delngan blelrdasarkan data yang ditelmukan di lokasi yang 

dapat diamb lil suatu hasil dari pelrmasalahan telrselblut. Melnggunakan 

pelndelkatan kualitatif atau pelnellitian lapangan maka pelnelliti dituntut untuk 

Delngan melngeltahui upaya yang dilakukan olelh Lelmblaga Pelgadaian UPC 

Ramblipuji dalam melnangani nasablah Ove lrduel untuk pelmbliayaan produk 

gadai selrta dapat melngeltahui faktor apa saja yang melnye lblablkan nasablah 

melngalami Ove lrduel. 

B. Lokasi Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Pelgadaian Unit Cablang Pelmblantu 

Ramblipuji yang blelrtelpatan di Jl. Gajahmada No. 54, Jelmblelr, Jawa Timur. 
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Pelnellitian di lokasi ini melnarik untuk ditelliti karelna pada saat ini 

pelrelkonomian masih blellum selpelnuhnya stablil selhingga blanyak nasablah yang 

melnggunakan pelmbliayaan melnye lblab lkan kelsulitan untuk mellakukan 

pelmblayaran delngan telpat waktu karelna masalah elkonomi yang dialami. 

Seltellah pelnelliti mellakukan oblselrvasi langsung kel pelgadaian ramblipuji, yang 

melrupakan salah satu lelmblaga pelgadaian yang masih blanyak nasablah yang 

melngalami Ovelrduel yang dise lblablkan olelh blelblelrapa faktor intelrnal dan faktor 

elkstelrnal. Alasan mellakukan pelnellitian di lokasi ini yaitu untuk melngeltahui 

faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal yang melnye lblablkan nasablah Ove lrduel selrta 

pelngimplelmelntasian sistelm gadai yang dilakukan olelh Pelgadaian UPC 

Ramblipuji untuk melngatasi masalah ini. 

C. Sublyelk Pelnellitian 

Pada b lagian ini dapat dikeltahui data apa saja yang akan ditelliti selrta 

siapa yang akan dijadikan informan atau sabljelk pelnellitian delngan 

melnggunakan telknik purposivel yang melrupakan telknik pelngamblilan data 

delngan pelrtimblangan telrtelntu, selpelrti apakah orang yang akan dijadikan 

informan lelblih tahu melngelnai pokok masalah yang akan ditelliti atau orang 

telrselblut me lrupakan selselorang yang melmiliki welwelnang atau kelkuasaan 

selhingga melmpelrmudah pelnelliti untuk melndapatkan informasi atau solusi 

telrkait pelnellitian yang akan ditelliti. BLagaimana data yang akan dicari dan 

divalidasi dapat dijamin. Sublyelk dalam pelne llitian ini yaitu: 

1) Pelnaksir Unit PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji : Untung Sugio. 
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2) BLagian Kasir Unit PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji : Angell Latre lo 

ELelkklelsia Putri Sutorus. 

3) Nasablah PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji. 

D. Telknik Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang paling stratelgis 

karelna tujuan utananya adalah melndapatkan data.
42

 Pada blagian ini pelnellitian 

kualitatif, telknik pelngumpulan data yang utama yaitu oblselrvasi partisipan, 

wawancara melndalam, dan dokumelntasi. Masing-masing harus didelskripsikan 

apa saja yang  dipelrole lh delngan melnggunakan telknik-telknik telrselblut. 

1) Oblselrvasi 

Melrupakan te lknik atau cara pe lngumpulan data delngan cara 

melngamati kelgiatan yang dijalankan se lcara langsung. Dalam pe lnellitian 

ini digunakan me ltodel oblselrvasi yang mana tellah direlncanakan te lntang 

apa yang diamati, dimana dan kapan. Delngan melnggunakan pelnellitian ini 

maka akan me lmpelrolelh data yang selsuai delngan fokus pe lnellitian 

selhingga dapat melnjadi pellelngkap selrta melnunjang data yang lain delngan 

usaha melngamati dan melncatat langsung me lngelnai pelrmasalahan yang 

melnye lblab lkan konsumeln ovelrduel selrta blagaimana pelnye llelsaiannya. 

Pelnelliti melnggunakan telknik oblselrvasi partisipan, mellakukan intelraksi 

langsung delngan orang yang akan melnjadi obljelk. Adapun data yang di 

pelrolelh pe lnellitian dalam telknik oblselrvasi partisipan yaitu: 

a) Le ltak gelografis Pelgadaian UPC Ramblipuji, 
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b) Keladaan aktivitas Pelgadaian UPC Ramblipuji, 

c) Di Pelgadaian UPC Ramblipuji apakah blanyak konsumeln yang 

melngalami Ove lrduel di seltiap tahunnya? 

2) Wawancara 

Telknik ini dilakukan olelh pelnelliti delngan cara melndelngarkan 

selcara telliti dan melncatat apa yang disampaikan olelh informan delngan 

melnyiapkan pelrtanyaannya telrlelb lih dahulu. Delngan melnggunakan 

wawancara ini maka pelnelliti akan melnge ltahui apa pelnye lblabl dan solusi 

apa yang dilakukan olelh lelmblaga pelgadaian telrselblut. 

Telknik yang dilakukan pelnelliti yaitu wawancara blelblas telrpimpin. Dalam 

hal ini pelne lliti sudah melnyiapkan b lelblelrapa pelrtanyaan yang melrupakan 

pokok dari pelrmasalahan yang ditelliti. Delngan pelnelliti melnanyakan 

pelrtanyaan yang sudah disiapkan, kelmudian satu-pelrsatu pelrtanyaan 

dipelrdalamdelngan melngorelk lelb lih lanjut. Delngan tujuan untuk 

melnelmukan jawab lan dari pelrmasalahan selcara telrbluka dan melliputi 

selmua variablell, delngan keltelntuan yang lelngkap dan melndalam. BLelrikut 

melrupakan blelble lrapa pelrtanyaan yang diblelrikan olelh pelnelliti: 

a) Produk-produk Pelgadaian UPC Ramblipuji. 

b) Faktor pe lnyelblabl nasablah Ovelrduel di Pelgadaian UPC Ramblipuji. 

c) Sistelm pelgadaian yang dilakukan untuk melnangani nasablah Ovelrduel 

di Pelgadaian UPC Ramblipuji. 
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3) Dokumelntasi 

Melrupakan cacatan pelristiwa yang tellah lalu.
43

 Dokumeln blisa 

blelrupa tulisan, gamblar, atau karya monumelntal dari selselorang, studi 

dokumelntasi melrupakan selblagai pellelngkap dari oblselrvasi dan wawancara 

dalam pelnellitian kualitatif untuk melndapatkan hasil dari pelnellitian yang 

lelblih dapat dipelrcaya (kreldiblell). 

BLelrikut melrupakan dokumelntasi yang diblutuhkan olelh pelnelliti yaitu: 

a) Latar ble llakang dan seljarah blelrdirinya Pelgadaian UPC Ramb lipuji. 

b) Visi dan misi Pelgadaian UPC Ramblipuji. 

c) Struktur organisasi Pelgadaian UPC Ramblipuji. 

d) Jumlah nasablah yang tellat melmblayar dan tidak blisa melmb layaruntuk 

pelmb liayaan produk gadai. 

E. Analisis Data 

Dalam pelnellitian kualitatif telknik analisis data lelblih blanyak dilakukan 

blelrsamaan delngan pelngumpulan data. Pada blagian ini diuraikan b lagaimana 

proseldur analisis data yang akan dilakukan selhingga dapat melmblelrikan 

gamblaran blagaimana pelnelliti akan mellakukan pelngolahan data.
44

 Dalam 

pelnellitian analisis yang digunakan yaitu analisis delskriptif. Melnganalisis data 

delngan cara melndelskripsikan atau me lnggamblarkan data yang tellah telrkumpul 

dari blelrblagai sumblelr selpelrti pelngamatan yang tellah dipelrolelh blaik itu catatan 

lapangan, wawancara, dokumelntasi pribladi, dokumelntasi relsmi, selrta gamblar. 

Pelnelliti melnggunakan re lduksi data, pelnyajian data, dan velrifikasi data. 
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1) Relduksi data 

Relduksi data adalah melrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting yang selsuai delngan topik 

pelnellitian, melncari telma dan polanya, pada akhirnya melmblelrikan 

gamblaran yang lelb lih jellas dan melmpelrmudah untuk mellakukan 

pelngumpulan data sellanjutnya. Dalam melre lduksi data akan dipandu olelh 

tujuan yang akan dicapai dan tellah ditelntukan selblellumnya. Dalam artian 

delngan data yang dipelrolelh pada saat pelnellitian di lapangan yang 

jumlahnya cukup blanyak, maka pelrlu dicatat selcara rinci dan telliti. Karelna 

melngingat selmakin lama pelne llitian di lapangan maka data yang didapat 

akan se lmakin blanyak, komplelks dan rumit. Untuk itu pelnelliti akan 

melnggunakan relduksi data yang blelrarti melrangkum data, melmilih data 

yang lelblih pelnting selhingga dapat difokuskan pada pelrmasalahan yang 

akan ditelliti, selrta dicari telma dan polanya. 

2) Pelnyajian data 

Seltellah data direlduksi, maka langkah ke ldua yang akan dilakukan 

yaitu pelnyajian data. Dimana dalam hal ini bliasanya blelrblelntuk uraian 

singkat, blagan, hublungan antar katelgori dan seljelnisnya. Sugiyo 

blelrpelndapat blahwa dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data dapat 

dilakukan dalam blelntuk tabllel, grafik, flowchart, pictogram dan seljelnisnya. 

Namun yang selring digunakan untuk melnyajikan data dalam pelnellitian 

kualitatif adalah delngan telks yang blelrsifat naratif. Mellalui pelnyajian data 

telrselblut, maka data dapat telrorganisasikan, telrsusun dalam pola hublungan, 
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selhingga akan mudah dipahami. Mellalui pelnyajian data telrselblut, maka 

data telrorganisasikan, dan telrsusun selhingga akan selmakin mudah 

dipahami Dan disini pelnelliti melnggunakan telks yang blelrsifat naratif. 

3) Velrifikasi data 

Dalam tahap ini pelnelliti akan melnarik kelsimpulan dan velrifikasi. 

kelsimpulan yang blelrsifat selmelntara, yang akan blelrublah apab lila masih 

ditelmukan blukti-blukti yang kuat, dan apablila kelsimpulan selmelntara sudah 

didukung delngan blukti-blukti yang valid atau konsisteln  saat pelnellitian di 

lapangan maka ke lsimpulan telrselblut akan teltap atau tidak ada yang 

dirublah. 

F. Kelab lsahan Data 

Dalam melngkaji kelablsahan data yang dipelrolelh, maka pe lnelliti 

melnggunakan triangulasi, yang melrupakan telknik blelrsifat melnggablungkan 

dari blelrb lagai telknik yang ada. delngan pelnelliti melnggunakan triangulasi maka 

pelnelliti selblelnarnya melngumpulkan data yang selkaligus melnguji kreldiblilitas 

data. pelnelliti melnggunakan triangulasi sumblelr delngan cara melmb landingkan 

dan melngelcelk blaik dari informasi yang tellah dipelrolelh dari sumblelr lainnya. 

Triangulasi sumblelr adalah untuk melndapatkan data dari sumblelr yang blelrblelda-

blelda delngan melnggunakan telknik yang sama. 
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G. Tahap-Tahap Pelnellitian 

Pada blagian ini pelnelliti melnguraikan relncana pelnellitian yang akan 

dilakukan, mulai dari pelnellitian telrdahulu, pelngelmblangan delsain, pelnellitian 

selblellumnya dan sampai delngan pelnulisan laporan.
45

 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap dimana peneliti mencari 

gambaran tentang permasalahan dan latar belakang serta referensi yang 

berkaitan dengan tema yang akan diteliti sebelum turun lapangan. Peneliti 

mendapatkan gambaran yang akan diteliti dengan mengangkat judul 

“Implementasi Sistem Gadai Dalam Menangani Nasabah Overdue Untuk 

Pembiayaan Produk Gadai di PT. Pegadaian UPC Rambipuji”. Berikut 

merupakan tahapan-tahapan yang di identifikasi oleh peneliti yaitu: 

a) Melnyusun relncana pelnellitian. 

b) Melnelntukan obljelk yang akan ditelliti. 

c) Mellakukan pelninjauan atau oblselrvasi telrkait obljelk pelnellitian. 

d) Melngajukan judul pelnellitian delngan dilelngkapi latar blellakang, fokus 

pelnellitian, tujuan pelnellitian selrta meltodel pelnellitian yang akan 

digunakan 

e) Melninjau kajian pustaka selpelrti melncari relfelrelnsi pelnellitian telrdahulu 

selrta kajian telori yang ble lrkeltelrkaitan delngan judul pelnellitian. 

f) Konsultasi atau blimblingan proposal kelpada doseln pelmblimbling. 

g) Melngurus surat izin pelnellitian. 
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h) Melmpelrsiapkan pelnellitian lapangan. 

2. Tahap kelrja lapangan 

a) Melmahami latar blellakang dan tujuan pelnellitian selrta me lmpelrsiapakan 

diri. 

b) Melmasuki lapangan obljelk pelnellitian. 

c) Melncari informasi delngan melndelngarkan atau melncatat dari apa yang 

tellah disampaikan olelh narasumblelr. 

d) Mellakukan pelngumpulan data. 

e) Melnganalisis data selcara sistelmatis selsuai delngan proseldur yang tellah 

ditelntukan. 

f) Melnelmpatkan dan melnyusun data yang kelmudian ditarik 

kelsimpulannya yang dibluat dalam blelntuk karya ilmiah. 
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BLABL IV 

PE LNYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gamb laran Ob lyelk Pelnellitian 

1. Seljarah PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji 

Dalam seljarah dunia usaha pelgadaian pelrtama kali dilakukan di 

Italia. Kelmudian dalam pelrkelmblangan se llanjutnya pelgadaian me lluas kel 

wilayah-wilayah ELropa lainnya selpelrti Inggris, Prancis, dan BLellanda. 

Usaha pe lgadaian di Indonelsia dimulai pada 1746 zaman pelnjajahan 

BLellanda (VOC), pelgadaian pada saat itu blelrtugas melmblantu masyarakat 

untuk melminjamkan uang delngan jaminan gadai. Pada awalnya usaha 

pelgadaian di jalankan olelh pihak swasta. Namun dalam pelrkelmblangan 

sellanjutnya usaha pelgadaian ini di amblil alih olelh pelmelrintah Hindia 

BLellanda yang kelmudian dijadikan selblagai pelrusahaan nelgara. Melnurut 

undang-undang pelmelrintah Hindia BLellanda pada waktu itu delngan status 

Dinas Pelgadaian. 

Didirikannya pe lrtama pelgadaian di Sukablumi (Jawa BLarat) pada 

tanggal 1 April 1901. Pada zama kelmelrde lkaan, pelmelrintah Relpubllik 

Indonelsia melngamblil alih usaha Dinas Pelgadaian dan melngublah status 

melnjadi Pelrusahaan Nelgara (PN) pada tanggal 1 Januari 1961, kelmudian 

melnjadi Pelrusahaan Jawatan (PELRJAN) pada tahun 1969 blelrdasarkan PP 

nomor 7 tahun 1969. BLelntuk bladan hukum blelrublah dari PELRJAN kel 

PELRUM blelrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah (PP) No. 10 Tahun 1990 yang 

dipelrblarui delngan pelraturan pelmelrintah (PP) No. 103 Tahun 2000. Pada 
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tahun 2000 Pelrum Pelgadaian diselmpurnakan kelmblali agar selsuai delngan 

pelraturan dan pelrundangan lelmblaga ne lgara di Indonelsia. Selhingga pada 

tanggal 1 April 2012, Pelrum Pelgadaian diublah kellelmblagaannya melnjadi 

Pelrselro olelh pelmelrintah. Pelrublahan ini blelrtujuan untuk melningkatkan 

elfelsielnsi dan elfelktivitas dalam usaha. 

Seliring delngan pelningkatan dalam usaha, Pelgadaian dapat juga 

mellakukan jasa lain di blidang keluangan selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan. Yang akan melmblantu didalam pelrtumbluhan usaha 

dan juga melngurangi keltelrgantungan telrhadap APBLN dalam fungsi 

pellayanan telrhadap masyarakat. olelh se lblabl itu, PT Pelgadaian juga 

melmiliki tugas pelmelrintah untuk mellayani masyarakat blelrpe lnghasilan 

melnelngah kelblawah, usaha mikro, usaha melnelngah dan usaha kelcil. 

Sellain Pelgadaian (Pelrselro) yang melnye llelnggarakan jasa gadai, 

BLank Syariah juga melmbluka produk gadai pada tahun 2008 selb lagai salah 

satu produk syariahnya. Pelmelrintah melngelluarkan undang-undang telntang 

BLank Syariah dan didalamnya diselblutkan Rahn selblagai salah satu produk 

syariah. Seljak saat itu saja gadai selmakin blelrkelmblang di Indonelsia sampai 

saat ini. Pada tanggal 23 Selptelmblelr 2021 blelntuk bladan hukum blelrublah 

dari PELRSELROAN kel PELRSELROAN TELRBLATAS blelrdasarka Pelraturan 

Pelmelrintah (PP) No. 73 Tahun 2021.
46
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2. Leltak Gelografis PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji 

Adapun leltak gelografis PT Pelgadaian UPC Ramblipuji Jl. Gajah 

Mada, No. 54, Ramblipuji, Jelmblelr, Jawa Timur. Le ltaknya sangat stratelgis 

blelrada di pinggir jalan blelrdelkatan de lngan pasar Ramblipuji yang 

melrupakan faktor pe lndukung masyarakat selhingga lelblih mudah 

melnelmukan PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji. 

3. Visi dan Misi PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji 

a) Visi PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji 

“Melnjadi Thel Most Valuabllel Financial Company di Indone lsia dan 

selblagai ageln inklusi keluangan pilihan utama masyarakat.” 

b) Misi PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji 

1) Melmblelrikan mafaat dan keluntungan yang optimal blagi selluruh 

stakelholdelr delngan melngelmblangkan blisnis inti. 

2) Melmpelrluas jangkauan UMKM mellalui Sinelrgi Ultra Mikro 

untuk melningkatkan proposisi nilai kel nasablah. 

3) Melmblelrikan selrvicel elx celllelncel kelpada nasablah. 

4. Produk-Produk PT. Pelgadaian Cablang Jelmb lelr 

 BLelrikut melrupakan blelblelrapa produk yang diseldiakan olelh PT. 

Pelgadaian cablang Jelmblelr yaitu:
47

 

a. KCA (Kreldit Celpat Aman) 

KCA (Kre ldit Celpat Aman) adalah kreldit delngan sistelm gadai yang 

diblelrikan telrhadap selmua golongan nasab lah, blaik untuk kelblutuhan 
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konsumtif maupun produktif. KCA melrupakan selbluah solusi 

telrpelrcaya untuk melndapatkan pinjaman yang mudah dilakukan, celtap 

dan aman. Dalam hal ini blarang yang dapat dijadikan jaminan telrhadap 

gadai KCA adalah pelrhiasan elmas, elmas blatangan, mob lil, selpelda 

motor, laptop, handphonel, TV LELD dan blarang-blarang ellelktronik 

lainnya yang melmiliki harga jual. 

Adapun kelunggulan lain dari KCA (Kreldit Celpat Aman) 

1) Layanan KCA telrseldia lelblih dari 4500 outlitel pelgadaian di selluruh 

Indonelsia. 

2) Proseldur pelngajuannya sangat mudah, calon nasablah hanya pelrlu 

melmblawa agunan/jaminan b lelrupa pelrhiasan elmas atau blarang 

blelrharga lainnya kel outlelt pelgadaian. 

3) Prosels pinjaman sangat celpat hanya b lutuh 15 melnit. 

4) Pinjaman mulai dari Rp. 50.000,- s.d. Rp. 500.000.000,- atau lelblih. 

5) Jangka waktu pinjaman maksimal 4 blulan atau 120 hari dan dapat 

dipelrpanjang delngan cara melmblayar selwa modal saja atau 

melngangsur selblagian uang pinjaman. 

6) Pellunasan dapat dilakukan selwaktu-waktu. 

7) Tidak pelrlu melmbluka Relkelning BLank, delngan pelrhitungan selwa 

modal. 

8) Nasablah melnelrima pinjaman dalam blelntuk tunai atau di transfelr kel 

relkelning nasablah. 
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Pelrsyaratan yang harus dipelnuhi olelh nasablah dalam mellakukan kreldit 

gadai KCA (Kreldit Celpat Aman) yaitu: 

a) Fotocopy KTP atau ide lntitas relsmi lainnya. 

b) Melnye lrahkan blarang jaminan. 

c) Untuk kelndaraan blelrmotor wajibl melmblawa BLPKBL atau STNK 

asli. 

d) Nasablah melnandatangani Surat BLukti Kreldit (SBLK). 

Pada gadai KCA blunga yang dikelnakan pada seltiap pinjaman 

bleldab le lda selsuai de lngan blelsaran pinjamannya. BLelsaran pinjaman 

telrselb lut dapat digolongkan melnjadi blelblelrapa golongan, yaitu: 

1. Golongan A= 50.000 – 500.000 (blunga 1%) 

2. Golongan BL= 550.000 – 5.000.000 (blunga 1,2%) 

3. Golongan C= 5.050.000 – 20.000.000 blunga 1,2%) 

4. Golongan D= 21.100.000> (b lunga 1,1%) 

b. Gadai Krasida 

Krasida adalah kreldit angsuran blulanan yang di blelrikan kelpada Usaha 

Mikro Kelcil atau Me lnelngah (UMKM) untuk pelngelmblangan usaha 

delngan melnggunakan sistelm gadai. Krelsida melrupakan solusi telrcelpat 

untuk melndapatkan pinjaman delngan fasilitas celpat, mudah dan 

murah. Delngan melnggunakan agunan pelriasan elmas dan kelndaraan 

blelrmotor. Kelunggulan dari gadai krelsida ini, yaitu: 

1) Proseldur pelngajuannya sangat mudah, calon nasab lah cukup 

melmblawa agunan pelrhiasan elmas atau kelndaraan selblagai jaminan. 
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2) Layanan krelsida telrseldia lelblih dari 4500 outlelt pelgadaian di 

selluruh Indonelsia. 

3) Pinjaman blisa melncapai 95% dari nilai taksir agunan. 

4) Jangka waktu pinjaman yang flelksiblell delngan pilihan jangka 

waktu 6, 12, 24, 36 blulan. 

5) Pellunasan dapat dilakukan kapan saja. 

6) Pellunasan dapat dilakukan selwaktu-waktu delngan pelmblelrian 

diskon untuk selwa modal yang diblelrikan. 

7) Pinjaman mulai dari Rp. 1.000.000,- hingga Rp. 250.000.000,- 

8) Selwa modal rellatif murah delngan angsuran teltap tiap blulan. 

Pelrsyaratan yang hadus dipelnuhi olelh calon nasablah gadai krelsida, 

yaitu: 

a) Fotocopy KTP dan kartu kelluarga. 

b) Melnye lrahkan agunan blelrupa pelrhiasan elmas atau kelndaraan 

blelrmotor maupun moblil. 

c) Untuk agunan kelndaraan blelrmotor maupun moblil dapat dilelngkapi 

delngan dokumeln ke lpelmilikan BLPKBL asli, fotocopy STNK dan 

Faktur Pelmble llian). 

Pada gadai krasida blelsaran blunganya dapat ditelntukan selsuai delngan 

lama pinjaman yang dilakukan, yaitu: 

1. 6 – 12 BLulan = 1,25% 

2. 18 – 24 BLulan = 1,3% 

3. 24 – 36 BLulan = 1,4% 
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c. Gadai Krelasi 

Gadai Krelasi melrupakan kreldit de lngan angsuran blulanan yang 

diblelrikan kelpada Usaha Kelcil dan Melnelngan (UMK) untuk 

pelngelmblangan usaha delngan sistelm fidusia. Sistelm fidusia melrupakan 

agunan untuk pinjaman cukup delngan BLPKBL saja selhingga kelndaraan 

masih blisa digunakan untuk usaha. Krelasi melrupakan solusi telrcelpat 

untuk melndapatkan pinjaman delngan melndapatkan fasilitas ce lpat, 

mudah dan murah. Agunan dapat blelrupa BLPKBL dari kelndaraan 

blelrmotor. Kelunggulan dari gadai krelasi ini dapat dijablarkan selblagai 

blelrikut: 

1) Proseldur pelngajuannya sangat mudah, calon nasab lah cukup 

melmblawa agunan ble lrupa BLPKBL kelndaraan blelrmotor. 

2) Layanan krasida te lrseldia lelblih dari 4500 outlelt pelgadaian di 

selluruh Indonelsia. 

3) Jangka waktu pinjaman yang flelksible ll delngan pilihan 6, 12, 24, 36 

blulan. 

4) Pellunasan dapat dilakukan selwaktu-waktu delngan pelmblelrian 

diskon untuk selwa modal. 

5) Pinjaman mulai dari Rp. 1,000,000,- hingga Rp. 200,000,000,- 

6) Selwa modal rellatif murah delngan melmblayar angsuran pelr b lulan. 

7) Prosels kreldit hanya blutuh 3 hari, dan dana dapat selgelra cair. 

Pelrsyaratan yang harus dipelnuhi olelh calon nasablah gadai krelasi 

selblagai blelrikut: 
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a) Melniliki usaha yang melmelnuhi kritelria kellayakan selrta sudah 

blelrjalan sellama 1 tahun. 

b) Foyocopy KTP, Kartu Kelluarga, Surat Nikah (jika sudah 

melnikah). 

c) Melnye lrahkan dokumeln yang sah. 

d) Melnye lrahkan dokumeln kelpelmilikan kelndaraan (BLPKBL asli, 

fotocopy STNK dan Faktur Pelmblellian). 

d. Tablungan ELmas 

Tablungan ELmas melrupakan layanan pe lmblellian dan pelnjualan elmas 

delngan fasilitas titipan delngan harga yang te lrjangkau. Layanan ini 

dapat melmblelrikan kelmudahan ke lpada masyarakat untuk b lelrinvelstasi 

elmas. 

Kelunggulan dari tablungan elmas yaitu: 

1. Pelgadaian Tablungan ELmas telrseldia di selluruh kantor cab lang. 

2. Top yp saldo Tablungan ELmas dapat dilakukan selcara onlinel 

mellalui aplikasi Digital Selrvicel. 

3. Pwmblwlian elmas delngan harga telrjangkau (mulai dari blelrat 0,01 

gram). 

4. Layanan peltugas yang profelsional. 

5. Altelrnatif invelstasi yang aman untuk melnjaga portofolio aselt. 

6. Mudah dan ce lpat dicairkan untuk kelblutuhan dana anda. 

Pelrsyaratan yang harus dipelnuhi nasablah dalam mellakukan inve lstasi 

tablungan elmas selblagai blelrikut: 
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a. Fotokopi idelntitas selpelrti KTP/SIM/Paspor yang masih b lelrlaku. 

b. Melngisi formulir pelmblukaan Relkelning Tablungan ELmas. 

c. Melmblayar bliaya administrasi selblelsar Rp. 10.000 dan bliaya 

fasilitas titipan sellama 12 blulan selblelsar Rp. 30.000. 

e. Gadai ELmas 

Gadai elmas adalah produk pelgadaian konvelnsional yang paling 

blanyak dipilih nasablah untuk melmelnuhi kelblutuhan dana celpat dan 

aman. Nasablah melminjam uang kel pe lgadaian delngan melnggunakan 

aselt b lelrupa elmas selblagai jaminan atau blarang gadai, blaik blelrupa 

pelrhiasan maupun elmas blatang murni 24 karat. 

Kelunggulan dari gadai elmas selblagai blelrikut: 

1. Prosels pelngajuannya yang mudah. 

2. Dapat dicicil dan dilunasi selwaktu-waktu, selrta blisa di pelrpanjang 

blelrkali-kali. 

3. BLarang jaminan aman dan diasuransikan.. 

4. Telrseldia b lelrblagai futur pelmblayaran selsuai delngan kelblutuhan. 

5. Pelrsyaratan yang sangat mudah hanya blarang jaminan dan 

dilelngkapi delngan kartu idelntitas yang blelrlaku (KTP). 

f. Gadai Non ELmas 

Gadai Non ELmas adalah kreldit delngan sistelm gadai untuk kelblutuhan 

konsumtif dan produktif. Nasablah dapat mellakukan pinjaman delngan 

melnggadaikan blarang selblagai jaminan blelrvariasi selpelrti gawai 
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(smartphonel, laptop, kamelra), blarang ellelktronik (tv dsn lainnya), selrta 

blarang tumah tangga lainnya. 

Kelunggulan dari produk Gadai Non ELmas adalah: 

1. Prosels pelngajuannya yang mudah. 

2. Dapat dicicil dan dilunasi selwaktu-waktu, selrta blisa di pelrpanjang 

blelrkali-kali. 

3. BLarang jaminan aman dan diasuransikan. 

4. Telrseldia b lelble lrapa macam fitur pelmblayaran selsuai kelblutuhan. 

5. Jangka waktu pinjaman mulai dari 15 hari, 30 hari, dan 60 hari. 

6. Uang pinjaman yang di dapat mulai dari 50.000 sampai 500.000. 

7. Satu NIK hanya blelrhak melmpelrolelh satu kreldit dalam satu 

pelriodel. 

8. Khusus pellajar/mahasiswa >30 tahun dapat melngajukan pinjaman 

selndiri. 

BLelrikut melrupakan pelrsyaratan yang harus dilelngkapi olelh nasablah 

apablila akan mellakukan gadai non elmas: 

a. Mellampirkan fotocopy Kartu Idelntitas (KTP). 

b. Melnye lrahkan blarang jaminan non elmas diselrtai kellelngkapan (nota, 

dus, chargelr dan lain-lain). 

c. Melngisi formulir pelngajuan gadai. 
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g. Gadai ELfelk 

Gadai elfelk melrupakan layanan pelmblelrian pinjaman delngan jaminan 

blelrupa saham dan oblligasi tanpa warkat (scriptlelss) yang telrcatat dan 

dipelrdagangkan di BLursa ELfelk di Indonelsia. 

Kelunggulan dari gadai elfelk selblagai blelrikut: 

1. Prosels pelngajuannya mudah dan dapat dilakukan selcara online l 

mellalui aplikasi Pelgadaian Digital. 

2. Pinjaman mulai dari Rp. 5.000.000 dampai delngan 

Rp.20.000.000.000. 

3. Selwa modal (blunga) telrjangkau dan jangka waktu yang flelksiblell. 

4. Aman dan diawasi olelh Otoritas Jasa Keluangan (OJK). 

Untuk mellakukan gadai elfelk nasablah harus mellelngkapi pelrsyaratan 

selblagai blelrikut: 

a. Untuk individu, dapat melnggunakan KTP/Paspor, dilelngkapi 

delngan NPWP, SID, laporan portofolio kelpelmilikan elfelk, nomor 

relkelning blank dan nomor handphonel. 

b. Untuk Institusi, delngan dilelngkapi KTP/P aspor individu milik 

pelrwakilan Institusi, NPWP individu pelrwakilan Institusi, NPWP 

Institusi, SID Institusi, AD/ART, Aktel pelndirian usaha, laporan 

keluangan, laporan portofolio kelpelmilikan elfelk, nomor relkelning 

blank dan nomor handphonel. 
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h. Gadai Kelndaraan 

Pelgadaian Gadai Ke lndaraan melrupakan kreldit delngan sistelm gadai 

untuk kelblutuhan konsumtif maupun produktif delngan blarang jaminan 

blelrupa kelndaraan blelrmotor blaik kelndaraan roda dua mauoun roda 

elmpat. 

Kelunggulan dari Gadai Kelndaraan se lblagai blelrikut: 

1. Uang pinjaman mulai dari Rp. 1.000.000 sampai lelblih dari Rp. 

500.000.000 (BLMPK). 

2. Selwa modal mulai dari 1% pelr blulan (relgulelr) atau 0.05% pelr 15 

hari (flelksi). 

3. Layanannya mudah, celpat dan aman. 

4. Tanpa pelrlu bluku relkelning dan uang pinjaman dapat di transfelr kel 

relkelning nasablah. 

5. Dapat dipelrpanjang ble lrulang kali. 

6. Kelndaraan aman dititip di pelgadaian. 

Pelrsyaratan yang harus dilelngkapi olelh nasablah untuk mellakukan 

gadai kelndaraan selblagai blelrikut: 

a. Kelndaraan atas nama selndiri. Jika tidak, dapat mellampirkan surat 

blukti jual blelli dan fotocopy idelntitas pelmilik pelrtama. 

b. Plat nomor selsuai delngan wilayah cablang telmpat gadai. 

c. Usia kelndaraan maksimal 10 tahun telrakhir untuk selpelda motor 

dan moblil. 
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d. Melngikuti ke ltelntuan pelnelrimaan b larang jaminan kelndaraan yang 

blelrlaku di Pelgadaian. 

5. Struktur Organisasi PT. Pe lgadaian UPC Ramb lipuji 

Struktur organisasi melrupakan kelrangka yang melnunjukkan selgelnap 

fungsi dan tanggung jawabl untuk melncapai selbluah tujuan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BLelrikut adalah paparan struktur organisasi PT Pelgadaian UPC Ramblipuji: 

1) Untung Sugio sellaku Pelngellola/Pelnaksir UPC 

Tugas: melnaksir blarang jaminan, pelnaksir harus tahu telntang 

blarang yang akan di jadikan selblagai jaminan nilai dari pelrhiasan, 

logam mulia, kelndaraan, blelnda ellelktronik maupun selrtifikat/surat 

UNTUNG SUGIO 

Pelnge llola/Pelnaksir UPC 

ANGE LL LATRO ELELKKLELSIA 

PUTRI SUTORUS 

Telllelr/Kasir 

1. ELNGGAR PRASELTYO 

2. SAMSUL ARIFIN 

3. ABLDUL ADIBL 

4. HELRI SUDIANTO 

 

Selcurity 
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blelrharga yang digunakan selblagai jaminan, dan pelnaksir harus 

tahu. 

2) Angell Latro ELkklelsia Putri Sitorus sellaku Tallelr/Kasir 

Tugas: mellayani nasablah mulai dari masuk outlitel hingga 

mellakukan transaksi selrta melmpelrkelnalkan produk-produk mikro 

ataupun fidusia. 

3) ELnggar Prase ltyo, Samsul Arifin, Abldul Adibl, Helri Sudianto 

sellaku Selcurity 

Tugas: mellakukan kelamanan dan keltelrtiblan di Pelgadaian Upc 

Ramblipuji. 

B. Pe lnyajian Data dan Analisis Data 

 Pelnyajian data ini melmuat telntang uraian data dan telmuan yang 

dipelrolelh delngan melnggunakan proseldur oblselrvasi, wawancara dan pelrolelhan 

data dari dokumelntasi. Dalam pelnyajian ini pelnelliti melndelskripsikan data 

yang disajikan selsuai delngan rumusan masalah dan analisis data yang rellelvan, 

adapun pelnyajian data dalam pelnellitian ini selblagai blelrikut:  

1. Faktor Intelrnal Dan ELkstelrnal yang Melnyelb lab lan Nasablah Ovelrduel 

Untuk Pelmb liayaan Gadai di PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji. 

Faktor intelrnal dan e lkstelrnal melrupakan pe lnye lb labl timblulnya 

nasablah Ovelrduel yang selring telrjadi. BLapak Untung sellaku 

pelngellola/pelnaksir di Pelgadaian UPC Ramblipuji, melngatakan blahwa: 

“Faktornya itu ada blelblelrapa bliasanya nasablah kelsulitan dalam 

pelrelkonimiannya jadi melngakiblatkan gadai atau krelditnya 

melnunggak, salah satunya itu. adapun tunggakan-tunggakan 

bliasanya disebabkan karena melmang usahanya lagi melnurun. 

Melmang  kreldit di pelgadaian ini ada gadai KCA, untuk gadai 
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kredit mikro 4 blulanan (musiman) bliasanya mundur karelna sistelm 

musiman selpelrti pada saat musim mungkin panelnnya blellum blagus 

selhingga nasablahnya mundur jadi masuk lellang”.
48

 

 Pelrnyataan te lrselblut juga di pelrkuat olelh iblu Angell sellaku kasir di 

Pelgadaian UPC Ramblipuji, melngatakan blahwa: 

“Faktor nasablah me lngalami Ovelrduel ada blelblelrapa yang selring 

telrjadi selpe lrti pihak nasablah tidak selngaja lupa untuk mellihat 

tanggal jatuh telmpo itu yang selring telrjadi pada nasablah se lhingga 

melngalami keltelrlamblatan untuk melmblayarnya, kadang nasablah 

tidak melngkonfirmasi pelrub lahan nomor te llelpon karelna untuk 

pelmblelritahuan di pelgadaia hal yang paling utama yaitu data 

nasablah di nomor tellelpon karelna apablila nasablah tellat melmblayar 

pasti pihak pelgadaian melnghublungi le lwat tellelpon ada blelblelrapa 

nasablah me lngalami pelnunggakan karelna faktor elkonomi tapi 

kelblanyakan karelna lupa”.
49

 

Sellain itu ada blelb lelrapa pelrnyataan dari nasab lah yang dialami 

selndiri telrkait faktor yang melnyelb lablkan nasablah melngalami Ovelrduel. Iblu 

Urifah sellaku nasablah melngatakan b lahwa: 

“Saya mellakukan gadai elmas disini sudah lama mblak sudah 1 

tahun lelblih kadang di telblus kadang namblah mblak, saya juga selring 

tellat blayarnya mblak soalnya kadang lupa gitu jadi sama pihak 

pelgadaian di WA kalau cicilannya sudah jatuh telmpo apablila tidak 

dib layar blarangnya mau di lellang gitu.  Nah blaru saya kel pelgadaian 

kadang di pelrpanjang kalau pas ada uang saya telblus. tapi sellama 

saya mellakukan pelgadaian disini blellum sampai di asi SP mblak 

cuman lelwat WA kadang di tellfon”.
50

 

Selrupa delngan yang dikatakan olelh iblu Titin sellaku nasablah 

melngatakan blahwa” 

“Saya di pelgadaian ini gadai elmas mblak, kan saya b luka optik 

karna selkarang pakai uang muka jadi ada yang ngasi elmas. Itu saya 

masukin pelgadaian dibluat modal bluat blelli kaca sama frame l gitu 

mb lak. Untuk blayar cicilan saya selring lupa juga mblak itu faktor 

umum yang selring saya alami selndiri jadi pihak sini tellfon 

melngingatkan kalau sudah tanggal jatuh telmpo itu saya pelrpanjang 

                                                           
48

 Untung Sugio, Wawancara, Je lmb le lr, 3 Januari 2024 
49

 Ange ll Latro ELkkle lsia Putri Sitorus, Wawancara, 5 Januari 2024 
50

 Urifah, Wawancara, Jelmb le lr, 9 Januari 2024 
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telrus mblak, tapi kalau blarangnya mau di amblil sama orangnya ya 

saya telblus mblak”.
51

 

Kelmudian iblu ELrnawati sellaku nasablah juga melngatakan: 

“Saya mellakukan pelgadaian di sini sudah se lring mb lak malah 

sudah 1 tahun lelblih. Saya disini mellakukan gadai elmas untuk 

usaha mblak. Saya juga pelrnah mellakukan tunggakan mblak 

kelselringan lupa tanggal jatuh telmponya jadi pihak pelgadaian 

melmngingatkan lelwat tellelpon. Saya juga pelrnah tellat melmblayar 

karelna usaha saya masih blellum stablil mablk jadi pelmasukan masih 

seldikit sampai mau nelblus blarangnya tidak cukup jadi saya 

pelrpanjang telrus mblak”. 

Jadi blelrdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan blahwa faktor intelrnal dan elkste lrnal yang dialami olelh 

nasablah Ovelrduel lelblih blanyak kare lna nasablah lupa tanggal jatuh telmpo 

dan juga ada blelblelrapa nasablah yang melngalami ovelrduel karelna faktor 

elkonomi dan usahanya lagi melnurun selhingga tidak blisa mellakukan 

pelmblayaran telpat waktu. 

2. Implelmelntasi Sistelm Gadai Telrhadap Nasab lah Ovelrduel Untuk 

Pe lmb liayaan Gadai Di PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji. 

Langkah yang diamblil olelh pelgadaian dalam melnangaini 

konsumeln Ovelrduel melnurut BLapak Untung sellaku pelngellola/pelnaksir di 

Pelgadaian UPC Ramblipuji, melngakatakan blahwa: 

“Pelnangannya delngan adanya pelndampingan dan pelngelrtian, jadi 

kalo melmang nasablah tidak blisa melmblayar kita kasi surat 

pelringatan dan kita tanyakan pada nasablahnya, kalau melmang 

nasablahnya blellum blisa melmblayar kita kasi waktu untuk 

pelmblayaran dan di sellang waktu itu apabila melmang nasablahnya 

masih blellum blisa melmblayar maka kita kasi SP lagi, nah seltellah itu 

apablila nasablah itu blelnar-ble lnar tidak blisa melmblayar artinya dia 

mintak lellang ini untuk yang gadai KCA. Sedangkan yang kreldit 

mikro itu melmang tidak blisa langsung lellang karna sistelmnya 
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 Titin, Wawancara, Je lmb le lr, 9 Januari 2024 
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nantik akan di claimkan kel asuransi. Awal tellat melmblayar 

bliasanya di hublungi lelwat WA atau tellpon telrlelblih dahulu, apablila 

dalam 1 blulan tidak ada relspon maka di ble lrikan surat pelringatan 

delngan di datangi kel rumah nasablah telrselblut yang ada SP1, SP2, 

dan SP3, kalau melmang pada pelringatan SP3 nasablah telrselblut 

blellum blayar maka prosels claim kel asuransi. tapi prosels claim itu 

teltap blelrlanjut jadi nasablah teltap kita tagih sampai kreldit itu lunas. 

Seldangkan kalau gadai elmas apablila harganya lagi naik ada 

pelnawaran delngan blisa ditamblahkan pinjaman untuk 

melmblayarkan blunga yang 4 blulan kelmarin kalau misalkan 

melmang krelditnya masih blisa naik prosels pelminjamannya masih 

blisa namblah, dan kalaupun tidak blisa namblah maka dikasi waktu, 

namun apablila dalam waktu itu blellum blisa melmblayar maka masuk 

lellang delngan konfirmasi dulu kelpada nasablah. Yang nagih itu tim 

outlitel sama ada tim pelnagihan”.
52

 

Pelrnyataan telrselblut juga dipelrkuat olelh Iblu Angell sellaku kasir di 

PT Pelgadaian UPC Ramblipuji, melngatakan blahwa: 

“Cara melngimplelmelntasikan sistelm gadai telrhadap konsumeln 

Ovelrduel delngan pelgadaian mellakukan antisipasi delngan 

melngingatkan nasablah selblellum tanggal jatuh telmpo, apablila 

nasablah tidak ada feleldb lack kita tunggu sampai 1 minggu. Tapi 

kalai melmang nasablah teltap blellum melmblayarnya kita tellfon lagi, 

seltellah 1 blulan blellum ada relspon juga  maka pihak pelgadaian 

melngirimkan surat delngan melndatangi rumah nasab lah. Surat 

telrselblut melrupakan surat pelrnyataan yang dikirimkan olelh pihak 

nasablah selblanyak 3 kali apablila nasablah telrselb lut blellum 

mellakukan pelmblayaran maka blarangnya masuk lellang namun 

delngan pelrseltujuan juga dari nasablah. Stratelgi khusus yang 

dilakukan olelh pihak pelgadaian sellalu me lnginformasikan lelwat 

tellelpon selblellum jatuh telmpo agar konsumeln tidak ada alasan lupa 

dalam mellakukan pelmblayaran”.
53

 

BLelrdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dapat 

disimpukan blahwa pelngimplelmelntasian dalam melnangani nasablah 

Ovelrduel delngan melngingatkan nasablah lelwat tellelpon selblellum jatuh 

telmpo untuk mellakukan pelmblayaran. Apablila nasablah teltap blellum 

mellakukan pelmblayaran dalam 1 minggu maka pihak pelgadaian 
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 Untung Sugio. Wawancara, Je lmb le lr, 3 Januari 2024 
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melngingatkannya kelmblali mellelwati tellelpon dan juka nasablah teltap blellum 

mellakukan pelmblayaran dalam 1 blulan maka pelgadain melmblelrikan surat 

pelringatan kelpada nasablah delngan melndatangi rumah nasablah yang 

mellakukan Ovelrduel. Surat pelringatan ini di blelrikan selblagak 3 kali, dan 

apablila nasablah te ltap tidak melmblayarnya maka blarang telrselb lut masuk 

lellang namun selsuai delngan proseldur yang ada dan di selpakati ole lh 

nasablah mulai dari awal pelrjanjian. 

C. Pe lmb lahasan Telmuan 

1. Faktor Intelrnal Dan ELkstelrnal yang Melnyelb lab lan Nasablah Ovelrduel 

Untuk Pelmb liayaan Gadai di PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji. 

BLelblelrapa faktor intelrnal dan elkstelrnal yang melnjadi pelnye lblab l 

nasablah Ovelrduel dalam pelmbliayaan gadai di PT. Pelgadaian UPC 

Ramblipuji yakni melliputi: 

a. Faktor pe lrelkonomian yang melnurun. 

b.  Cuaca yang tidak melnelntu selhingga hasil paneln bluruk dan tidak blisa 

digunakan  untuk melmblayar tagihan. 

c. Nasab lah lupa akan tanggal pelmb layaran angsuran. 

d. Nomor tellelpon nasablah hangus atau ganti dan tidak melngkonfirmasi 

pihak pelgadaian selhingga keltika ada pelsan pelngingat pelmblayaran, 

maka pelsan yang dikirim peltugas pelgadaian tidak blisa telrkirim 

Dari blelblelrapa faktor pelnye lb lab l telrselblut, faktor paling dominan 

yakni nasablah lupa tanggal jatuh telmpo dan ada yang karelna faktor 

elkonomi, atau usahanya seldang melngalami pelnurunan selhingga tidak blisa 

mellakukan pelmblayaran telpat waktu. Untuk nasablah yang lupa bliasanya 

telrjadi pada gadai KCA, untuk nasab lah yang melngalami pelnurunan usaha, 
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bliasanya nasablah gadai kredit mikro yang melngandalkan hasil panelnnya. 

Selhingga apablila paneln telrselb lut gagal maka pelmblayaran juga akan 

blelrmasalah.  

Belblelrapa faktor pelnye lblabl nasablah lalai dalam mellaksanakan 

kelwajiblannya, melliputi: faktor intelrnal yang ada di dalam pelrusahaan 

selndiri, faktor utama yang paling dominan yaitu faktor manaje lrial yang 

melnye lblab lkan munculnya kelsulitan-kelsulitan keluangan dalam pelrusahaan 

yang dapat dilihat dalam blelblelrapa hal, selpelrti kellelmahan dalam ke lblijakan 

pelnjualan dan pelmblellian, lelmahnya pelngawasan bliaya dan juga 

pelngelluaran, kelblijakan piutang yang kurang telpat, pelnelmpatan blelrlelblihan 

pada aktiva teltap dan pelrmodalan yang tidak cukup. Hal ini telrcelrmin 

keltika nasablah pelgadaian lupa dan melngalami kelsulitan pelrelkonomian 

akiblat dari mellelmahnya elkonomi selb lagai dampak pandelmi. 

Seldangkan untuk faktor elkstelrnal se lndiri melrupakan faktor yang 

blelrasal dari luar kelkuasaan manajelmeln pelrusahaan selpelrti masalah pada 

nasablah, blelncana alam, pelpelrangan, pelrublahan dalam kondisi 

pelrelkonomian dan pelrdagangan, dan lain-lain. Hal ini telrjadi keltika 

nasablah melngalami gagal paneln delngan cuaca elkstrim selhingga nasablah 

gagal mellakukan pelmblayaran angsuran. 
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2. Implelmelntasi Sistelm Gadai Telrhadap Nasab lah Ovelrduel Untuk 

Pe lmb liayaan Gadai di PT. Pelgadaian UPC Ramb lipuji. 

Melnurut hasil oblselrvasi di atas, pelngimplelmelntasian dalam 

melnangani nasablah Ovelrduel telrdapat dua contoh pelmbliayaan dari produk 

gadai, kreldit KCA dan juga kreldit mikro.  

a. Untuk gadai KCA yakni delngan cara pelmblelrian pelndampingan dan 

pelngelrtian telntang alasan keltelrlamblatannya mellalui tellfon dan WA.  

b. Kelmudian diblelrikan surat pelringatan dan diblelrikan waktu tamblahan 

untuk mellakukan pelmblayaran 

c. Apablila selte llah dikasih pelringatan blellum blisa mellakukan 

pelmb layaran, maka akan diblelrikan surat pelringatan lagi. 

d. Dan apablila nasablah blelnar-blelnar tidak blisa mellunasi angsuran 

telrselb lut dan nasablah ingin dilellang, maka blarang akan dilellang 

Untuk kreldit mikro, langkah yang diamblil dalam melngatasi nasablah 

Ovelrduel yakni: 

a. Awal tellat melmblayar bliasanya di hiblungi lelwat WA atau tellpon 

telrlelb lih dahulu 

b. Apablila dalam 1 blulan tidak ada relspon maka di blelrikan surat 

pelringatan delngan di datangi kel rumah nasablah telrselblut yang ada 

SP1, SP2, dan SP3 

c. Jika melmang pada pelringatan SP3 nasablah telrselblut blellum b layar maka 

prosels claim kel asuransi. tapi prosels claim itu teltap blelrlanjut jadi 

nasab lah teltap kita tagih sampai kreldit itu lunas. 
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d. Kalau gadai elmas apablila harganya lagi naik ada pelnawaran delngan 

blisa ditamblahkan pinjaman untuk melmblayarkan blunga yang 4 blulan 

kelmarin kalau misalkan melmang krelditnya masih blisa naik prosels 

pelminjamannya masih blisa namb lah, dan kalaupun tidak blisa namblah 

maka dikasi waktu, 

e. Namun apablila dalam waktu itu blellum blisa melmblayar maka masuk 

lellang delngan konfirmasi dulu kelpada nasablah 

Hal ini selsuai delngan nasablah Ovelrduel yang melmpunyai 

pelngelrtian blahwa nasablah ovelrduel melrupakan nasablah yang tellah 

mellakukan pelnunggakan pelmblayaran angsuran selsuai delngan tanggal 

yang tellah diselpakati di awal pelrjanjian. Hal ini melrupakan salah satu 

macam dari wanprelstasi (kellalaian atau kelalpaan). Selpelrti halnya nasablah 

pelgadaian tidak mellakukan pelmblayaran angsuran yang disanggupinya di 

awal pelrjanjian, nasablah pelgadaian mellaksanakan pelmblayaran angsuran 

selpelrti janjinya, teltapi tidak selblagaimana yang dijanjikan atau telrlamblat 

dan tidak selsuai nominal angsuran. Atau nasablah pelgadaian mellakukan 

apa yang dijanjikan teltapi telrlamblat selhingga harus ada surat pelringatan 

telrlelblih dahulu. Dan nasablah mellakukan selsuatu yang me lnurut pelrjanjian 

tidak blolelh dilakukan, selpelrti nasablah pelgadaian mellarikan diri tidak 

melnye llelsaikan tanggungan. 

Tindakan ini dilakukan delngan dasar untuk melncelgah telrjadinya 

kreldit blelrmasalah melnurut pelraturan Otoritas Jasa Keluangan Nomor 

40/POJK.03/2019 telntang pelnilaian kualitas aselt blank umum, yakni selpe lrti 
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pelmbliayaan kurang lancar atau telrlamblat melmblayar pokok dan blunga 

lelwat dari 90 hari kalelndelr sampai delngan 120 hari kalelndelr. Atau 

pelmbliayaan lalai/diragukan, yakni delngan keltelrlamblatan melmblayar pokok 

maupun b lunga lelwat dari 120 hari kalelndelr hinggal 180 hari kalelndelr. 

BLahkan melncelgah telrjadinya pelmbliayaan mace lt yakni pelmbliayaan delngan 

keltelrlamb latan melmblayar pokok maupun blunga hingga lelblih dari 180 hari 

kalelndelr.  
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BLABL V 

PE LNUTUP 

 

A. KE LSIMPULAN 

Dari pelnjab laran hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti, maka 

dapat diamblil blelblelrapa hal pelnting yang melnjadi kelsimpulan: 

1. Faktor paling dominan yang melnjadi pelnyelb labl nasablah Ovelrdue l dalam 

pelmbliayaan gadai di PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji yakni nasablah lupa 

tanggal jatuh telmpo dan faktor elkonomi. 

2. Pelngimplelmelntasian dalam melnangani nasablah Ovelrduel yakni delngan 

melngingatkan nasablah lelwat telle lpon selblellum jatuh telmpo untuk 

mellakukan pelmblayaran. Apablila nasablah teltap blellum mellakukan 

pelmblayaran dalam 1 minggu maka pihak pelgadaian melngingatkannya 

kelmblali mellelwati tellelpon. Apablila nasablah teltap blellum mellakukan 

pelmblayaran dalam 1 blulan maka pelgadain me lmblelrikan surat pelringatan 

hingga 3x kelpada nasablah delngan melndatangi rumah nasablah yang 

mellakukan Ovelrduel. Apablila nasab lah teltap tidak melmblayarnya maka 

blarang telrselblut masuk lellang, namun selsuai delngan proseldur yang ada dan 

diselpakati olelh nasablah mulai dari awal pe lrjanjian. 

B. SARAN 

Dari blelrblagai telmuan di atas, ada blelb lelrapa saran yang blelrsifat 

melmblangun supaya dapat digunakan se lblagai b lahan pelrtimblangan untuk kel 

delpannya: 
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1. Untuk PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji, disarankan agar mampu 

melnanggulangi nasablah Ovelrduel. 

2. BLagi karyawan di PT. Pelgadaian UPC Ramblipuji, diharapkan agar mampu 

melngoptimalkan prosels pelnyaringan nasablah supaya tidak telrjadi 

pelmbliayaan nasablah Ovelrduel. 

3. BLagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melnggali lelblih dalam lagi 

melngelnai fokus masalah yang dikaji pelnelliti. 
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